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Tujuan  penelitian ini yaitu 1) Mengetahui hasil belajar peserta didik yang 
diajar dengan metode praktikum pada materi pertumbuhan dan perkembangan di 
kelas XII IPA SMA Negeri 3 Jeneponto. 2) Mengetahui hasil belajar peserta didik 
yang tidak diajar dengan metode praktikum pada materi pertumbuhan dan 
perkembangan di kelas XII IPA SMA Negeri 3 Jeneponto. 3) Mengetahui aktivitas 
belajar peserta didik yang diajar dengan menggunakan metode praktikum pada 
materi pertumbuhan dan perkembangan di kelas XII IPA SMA Negeri 3 Jeneponto. 
4) Mengetahui aktivitas belajar peserta didik yang tidak diajar dengan menggunakan 
metode praktikum pada materi pertumbuhan dan perkembangan di kelas XII IPA 
SMA Negeri 3 Jeneponto. 5) Mengetahui pengaruh metode praktikum terhadap 
aktivitas dan hasil belajar peserta didik pada materi pertumbuhan dan perkembangan 
di kelas XII IPA SMA Negeri 3 Jeneponto. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian Quasi Eksperimen dengan desain 
penelitian ini adalah posttest control group design. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas XII IPA SMAN 3 Jeneponto yang berjumlah 70 
orang. Teknik penarikan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dengan 
sampel 40 orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observassi dan 
tes hasil belajar. Data tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis 
deskriptif, dan analisis inferensial.  
Hasil penelitian pada analisis deskriptif diperoleh rata-rata skor hasil belajar 
kelas esperimen sebesar 80,75 dan berada pada kategori sangat tinggi dengan 
persentase 55%, sedangkan rata-rata skor hasil belajar kelas kontrol sebesar 56,75 
dan berada pada kategori tinggi dengan persentase 40%. Untuk analisis deskriptif 
data aktivitas belajar diperoleh rata-rata skor aktivitas belajar kelas eksperimen 
sebesar 85,45 dan berada pada kategori tinggi dengan persentase 55%, sedangkan 
rata-rata skor aktivitas belajar kelas kontrol sebesar 53,30 dan berada pada kategori 
rendah dengan persentase 40%. Pada analisis inferensial Berdasarkan hasil analisis 
hipotesis hasil belajar diperoleh nilai thitung = 4,386 sedangkan nilai ttabel = 2,021 
maka dapat disimpulkan bahwa nilai th > tt atau nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel. 
Sedangkan analisis hipotesis aktivitas belajar diperoleh nilai thitung = 8,78 sedangkan 
nilai ttabel = 2,021  maka dapat disimpulkan bahwa nilai th > tt atau nilai thitung lebih 
besar dari nilai ttabel. Sehingga berdasarkan hasil analisis data secara deskriptif 
maunpun inferensial membuktikan bahwa metode praktikum memiliki pengaruh 
terhadap aktivitas belajar dan hasil belajar peserta didik kelas XI IPA  SMA Negeri 3 
Jeneponto pada materi pertumbuhan dan perkembangan. 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Pendidikan dalam Islam merupakan hal yang lazim dimana ayat pertama dari 
surat al-Alaq telah menjelaskan mengenai pendidikan. Iqra dapat dimaknai sebagai 
perintah untuk membaca dan dalam makna yang luas hal tersebut dipahami sebagai 
perintah untuk menjalankan pendidikan. 
Pendidikan islam memiliki pengertian yang sederhana dan umum, yakni 
pendidikan sebagai usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan 
potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai 
yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan. Dengan kata lain bahwa pendidikan 
dapat diartikan sebagai suatu hasil peradaban bangsa yang dikembangkan atas dasar 
pandangan hidup bangsa itu sendiri (nilai dan norma masyarakat) yang berfungsi 
sebagai filsafat pendidikannya atau sebagai cita-cita dan pernyataan tujuan  
pendidikannya
1
. Selain itu tujuan yang paling penting adalah membentuk individu 
menjadi bercorak diri dan mempunyai derajat yang tinggi, sebagaimana firman-Nya 
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H. Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta:Rineka Cipta, 2008), h.1-2 
 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
2
 
Ayat tersebut menjelaskan tentang bagaimana manfaat orang yang beriman 
dan berilmu bagi dirinya dalam berinteraksi sesama orang lain baik dalam keluarga 
maupun dalam bermasyarakat. Tiga alat dan tenaga utama  manusia adalah akal 
pikir, rasa, dan keyakinan, sehingga dengan ketiga hal tersebut manusia dapat 
mencapai kebahagiaan bagi dirinya.
3
 Sebagai generasi yang menjunjung nilai 
pendidikan yang tinggi tentu memanfaatkan proses dari unsur pendidikan tersebut, 
yakni proses pembelajaran. 
Pembelajaran adalah suatu sistem yang lebih sempit dari sistem pendidikan. 
Namun melalui sistem pembelajaran inilah pembelajar dibentuk kognitif, afektif dan 
psikomotoriknya. Pembelajaran memiliki berbagai komponen yang berperan dan 
berinteraksi dengan komponen lain dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan.
4
 Pembelajaran dipengaruhi oleh banyak faktor yaitu pengajar, 
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Departemen Agama Islam RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Departemen Agama 
Republik Indonesia 2015), h. 9-10. 
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Asmoro Ahmadi, Filsafat Umum, edisi 1(Jakarta: Rajawali, pers 2014). h.17 
4
Das salirawat, Teknik Penyusunan Modul Pembelajaran, 17 Januari  2017. 
https://nanopdf.com/downlohttps://youtu.be/1JTagRU66K94ad/pengmbgn-modul-dan-bhn-ajar-pdf  
(Diakses 19 mei 2017) 
1 
pembelajar, metode belajar dan model-model pembelajaran yang akan digunakan. 
Penggunaan metode dan model pembelajaran yang tepat akan meningkatkan aktivitas 
dan hasil belajar peserta didik. 
Tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa faktor 
salah satunya adalah metode pembelajaran dan juga media pembelajaran yang 
digunakan oleh guru selama proses pembelajaran. Berbagai metode pembelajaran 
dan juga media pembelajaran kini sudah semakin beragam. Guru berharap dengan 
diterapkannya metode pembelajaran yang beragam dan media yang menarik dapat 
membantu peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran dan membuat peserta 
didik lebih memahami materi yang dipelajarinya sehingga aktivitas dan hasil belajar 
peserta didik dapat meningkat. 
Hasil belajar merupakan sebuah tindakan evaluasi yang dapat mengungkap 
aspek proses berpikir (cognitive domain) juga dapat mengungkap aspek kejiwaan 
lainnya, yaitu aspek nilai atau sikap (affective domain) dan aspek keterampilan 
(psychomotor domain) yang melekat pada diri setiap individu peserta didik. Ini 
artinya melalui hasil belajar dapat terungkap secara holistik penggambaran 
pencapaian peserta didik setelah melalui pembelajaran.
5
 
Dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik guru memegang peranan 
yang sangat penting. Guru sangat diharapkan mampu memilih metode pembelajaran 
yang tepat sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Tidak semua materi dapat 
menggunakan metode belajar yang sama.
6
 Salah satu modal belajar yang sangat 
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Budi Tri Peserta didiknto, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Peserta didik 
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Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru(Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya,  2013), h. 130-136. 
penting adalah metode mengajar. Metode mengajar diartikan sebagai cara atau teknik 
yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan pelajaran kepada peserta didik. Oleh 
karena itu, guru dalam memilih metode mengajar harus tepat dengan tujuan dan 
sasaran yang telah ditetapkan. Selain itu, pemilihan metode mengajar yang tepat akan 
menimbulkan pembelajaran yang eduktif, kondusif, dan menantang.
7
 
Salah satu mata pelajaran pada tingkat SMA yang membutuhkan metode 
pembelajaran yang bervariasi adalah mata pelajaran biologi. Mata pelajaran biologi 
adalah mata pelajaran yang membutuhkan praktek sebagai pelengkap teori yang telah 
dipelajari di kelas, metode ini dikenal dengan metode praktikum atau eksperimen. 
Metode eksperimen merupakan salah satu metode yang sangat baik digunakan untuk 
bidang study sains. Dimana, pada metode eksperimen peserta didik diberi 
kesempatan untuk melakukan suatu proses percobaan.
8
 Percobaan yang dilakukan 
oleh peserta didik biasa menggunakan media pembelajaran seperti media yang dapat 
membantu ketika melalukan uji coba atau praktikum. Selain itu, metode eksperimen 
juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengalami sendiri atau 
melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek, menganalisis, 
membuktikan, dan menarik kesimpulan sendiri mengenai suatu objek.
9
 Melalui 
praktikum peserta didik diberi kesempatan untuk mengamati sendiri media 
pembelajaran yang diberikan oleh gurunya. Peserta didik akan mampu menarik 
kesimpulan dari apa yang telah diamati. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMA Negeri 3 Jeneponto pada 
tanggal 26 Juni 2018 mengenai proses pembelajarannya selama ini guru di sekolah 
                                                             
7
Jumantan Hamdayama, Metodologi Pengajaran (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2016), h. 94. 
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Ngalimun, Strategi Pendidikan (Yogyakarta: penerbit Parama Ilmu, 2010), h. 20. 
tersebut hanya memanfaatkan metode pembelajaran diskusi saja. Penggunaan metode 
praktikum jarang dilakukan. Salah satu penyebabnya adalah sarana dan prasana 
laboratorium yang tidak memadai, sehingga guru lebih banyak memilih mengajar di 
kelas. Akibatnya dari motede pembelajaran yang monoton yaitu penerapan metode 
diskusi tanpa diselingi dengan praktikum membuat peserta didik cenderung pasif 
dalam pembelajaran. Hanya kelompok pemateri yang aktif untuk menyajikan 
materinya setelah itu hanya beberapa dari sebagian kecil peserta didik yang bertanya 
itupun terkadang pertanyaan mereka sedikit meleset dari materi yang disajikan. 
Sehingga dari situ peneliti melihat aktivitas belajar peserta didik dikelas XII SMA 
Negeri 3 Jeneponto tidak terlalu baik atau merka tidak aktif dalam pembelajaran. 
Selain itu pemahaman mereka terhadapa materi juga sangat minim. Pemahaman 
mereka hanya didapat dari hasil hafalan tanpa mengetahui kenapa hal itu bisa terjadi. 
sehingga hasil belajar mereka hanya berada tidak jauh dari kriteria ketuntasan 
minimal yang ditetapkan oleh guru.  
Khusus untuk pelajaran IPA metode praktikum sangat bagus digunakan. Hal 
ini karna dengan metode praktikum peserta didik dapat berperang aktif dalam proses 
pembelajaran. Guru dapat tetap melaksanakan praktikum dengan memanfaatkan 
bahan-bahan yang ada di sekitar sekolah atau lingkungan rumah. Salah satu kegiatan 
praktikum yang memanfaatkan bahan-bahan di sekitar lingkungan ini adalah 
Pertumbuhan dan Perkembangan tanaman. Pada kegiatan praktikum tersebut dapat 
digunakan ampas teh sebagai media tumbuh bagi tanaman. 
Banyaknya kandungan yang terdapat di dalam ampas teh yang masih belum 
diketahui oleh semua orang apa lagi oleh peserta didik yang menjadi landasan 
peneliti memanfaatkan ampas teh untuk dijadikan media tumbuh pada tanaman  yang 
akan dikaitkan pada pelajaran biologi materi pertumbuhan dan perkembangan. Tentu 
ini menjadi hal baru dalam proses pembelajaran yang kemungkinan dapat 
meningkatkan hasil belajar dan aktivitas belajar peserta didik.  
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk mengkaji judul 
Pengaruh Praktikum Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Peserta didik Pada 
Materi Pertumbuhan dan Perkembangan Kelas XII IPA SMA Negeri 3 
Jeneponto”. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana hasil belajar peserta didik yang diajar dengan metode praktikum 
pada materi pertumbuhan dan perkembangan di kelas XII IPA SMA Negeri 
3 Jeneponto? 
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik yang tidak diajar dengan metode 
praktikum pada materi pertumbuhan dan perkembangan di kelas XII IPA 
SMA Negeri 3 Jeneponto? 
3. Bagaimana aktivitas belajar peserta didik yang diajar dengan menggunakan 
metode praktikum pada materi pertumbuhan dan perkembangan di kelas XII 
IPA SMA Negeri 3 Jeneponto? 
4. Bagaimana aktivitas belajar peserta didik yang tidak diajar dengan 
menggunakan metode praktikum pada materi pertumbuhan dan 
perkembangan di kelas XII IPA SMA Negeri 3 Jeneponto? 
5. Apakah ada pengaruh metode praktikum terhadap aktivitas dan hasil belajar 
peserta didik pada materi pertumbuhan dan perkembangan di kelas XII IPA 
SMA Negeri 3 Jeneponto? 
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah peneliti dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan.
10
 Hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut, yakni: 
―Terdapat pengaruh metode praktikum terhadap hasil belajar dan aktivitas 
belajar peserta didik di kelas XII IPA SMA Negeri 3 Jeneponto pada pembelajaran 
biologi materi pertumbuhan dan perkembangan‖ 
D. Definisi Operasional 
 Definisi operasional variabel dimasukkan oleh peneliti untuk memberikan 
gambaran yang jelas tentang variabel-variabel yang diteliti dan diperlukan untuk 
menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel 
atau kata-kata dan istilah-istilah teknis yang tergantung dalam judul. Variabel 
penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tertentu, kemudian 
ditarik kesimpulannya. Agar tidak menimbulkan kesalahan dalam pembahasan maka 
diberikan batasan judul dan ruang lingkup penelitian, sebagai berikut: 
1. Metode Praktikum 
Metode praktikum yang digunakan berupa eksperimen dimana menggunakan 
ampas teh sebagai nutrisi tanaman. Pada praktikum ini peneliti menggunakan ampas 
teh karena ingin melihat proses pertumbuhan pada tanaman ketika nutrisi yang 
diberikan tidak menggunakan pupuk. Hal ini tentu menjadi pengalaman baru 
dikalangan peserta didik karena pada praktikum ini peserta didik akan diajak 
menanam kecambah kangkung secara langsung yang diberi nutrisi dengan ampas teh 
dimana peserta didik juga yang akan mengamati perkembangan pertumbuhan 
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Sugiono. Metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R & D (Cet. 
18 ; Bandung: Alfabeta,2013), h  96. 
tanaman tersebut pada pelajaran biologi materi pertumbuhan dan perkembangan. 
Praktikum ini merupakan praktikum untuk melihat proses pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman menggunakan kangkung dan tanah sebagai media tanaman 
serta nutrisi yang berasal dari ampas teh.  
2. Hasil Belajar  
Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah skor yang diperoleh 
dari hasil tes berupa pilihan ganda yang diberikan pada peserta didik  setelah 
mengikuti proses pembelajaran yang menggunakan metode praktikum pada pelajaran 
biologi pokok bahasan Pertumbuhan dan perkembangan di kelas XII IPA SMA 
Negeri 3 Jeneponto. 
3. Aktivitas Belajar 
Aktivitas belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah skor yang 
diperoleh dari hasil pengamatan pada saat peserta didik melakukan kegiatan 
praktikum pada pelajaran biologi pokok bahasan Pertumbuhan dan perkembangan di 
kelas XII IPA SMA Negeri 3 Jeneponto. 
E. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui hasil belajar peserta didik yang diajar dengan metode praktikum 
pada materi pertumbuhan dan perkembangan di kelas XII IPA SMA Negeri 3 
Jeneponto. 
2. Mengetahui hasil belajar peserta didik yang tidak diajar dengan metode 
praktikum pada materi pertumbuhan dan perkembangan di kelas XII IPA 
SMA Negeri 3 Jeneponto. 
3. Mengetahui aktivitas belajar peserta didik yang diajar dengan menggunakan 
metode praktikum pada materi pertumbuhan dan perkembangan di kelas XII 
IPA SMA Negeri 3 Jeneponto. 
4. Mengetahui aktivitas belajar peserta didik yang tidak diajar dengan 
menggunakan metode praktikum pada materi pertumbuhan dan 
perkembangan di kelas XII IPA SMA Negeri 3 Jeneponto. 
5. Mengetahui pengaruh metode praktikum terhadap aktivitas belajar dan hasil 
belajar peserta didik pada materi pertumbuhan dan perkembangan di kelas 
XII IPA SMA Negeri 3 Jeneponto. 
 
 
F. Manfaat penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini, adalah : 
1. Bagi peserta didik, sebagai alternatif baru untuk belajar materi pertumbuhan 
dan perkembangan dan memacu peserta didik dalam meningkatkan kualitas 
belajarnya. 
2. Bagi guru, sebagai bahan masukan khususnya guru bidang studi biologi 
dalam menerapkan pembelajaran yang dapat melibatkan semua peserta didik 
dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 
3. Bagi sekolah, memberikan informasi dalam upaya penyempurnaan dan 
peningkatan kualitas pembelajaran, terkhusus pembelajaran biologi. 
4. Bagi Peneliti, dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam mengajar 
dengan menggunakan metode praktikum pada materi pertumbuhan dan 
perkembangan mata pelajaran Biologi. 
G. Kajian Pustaka 
Di bawah ini akan disajikan beberapa hasil penelitian yang relevan dengan 
penelitian ini. Hasil penelitian yang relevan atau pendukung yang dimaksud yaitu 
hasil penelitian tentang pegaruh metode praktikum terhadap hasil belajar peserta 
didik pada pembelajaran IPA khususnya biologi pada umumnya, serta pada bidang 
studi lainnya. Hasil penelitian yang relevan dengan pegaruh metode praktikum 
terhadap aktivitas dan hasil belajar peserta didik antara lain: 
1. Sisca Puspita Sari Nasution, dkk dengan judul penelitian Efektifitas 
Pembelajaran Berbasis Praktikum Terhadap Keterampilan Proses Sains Dan 
Sikap Ilmiah Siswa.. Desain yang digunakan adalah pretes-posttes kelompok 
non ekuivalen dengan purposive sampling sehingga kelas VII H dan VII I 
diambil sebagai subjek. Data kuantitatif berupa KPS siswa dianalisis dengan 
uji t dan uji U. Diperoleh rata-rata pretes 39,09; rata-rata postes 73,85; dan 
rata-rata gain 0,16. Rata-rata peningkatan KPS dalam semua aspek yang 
diamati berkriteria sedang (34,52). Data kualitatif berupa KPS dan sikap 
ilmiah siswa diperoleh melalui lembar observasi dan angket yang dianalisis 
secara deskriptif. Hasil observasi KPS memiliki kriteria tinggi (81,67), sikap 
ilmiah memiliki kriteria sangat tinggi (89,77) dan dari data angket sikap 
ilmiah siswa menunjukkan hampir semua siswa memiliki sikap ilmiah. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis 
praktikum efektif dalam meningkatkan KPS dan sikap ilmiah siswa
11
. 
2. Fitria Rizkiana, dkk, dengan judul penelitian pengaruh praktikum dan 
demonstrasi dalam pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap motivasi belajar 
siswa pada materi asam basa ditinjau dari kemampuan awal. Penelitian ini 
menggunakan rancangan eksperimen semu nonequivalent control group 
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design dengan menggunakan 2 kelas eksperimen (tanpa kelas kontrol). Kelas 
eksperimen 1 dibelajarkan dengan menggunakan metode praktikum-inkuiri 
terbimbing, sedangkan kelas eksperimen 2 dibelajarkan dengan menggunakan 
metode demonstrasi-inkuiri terbimbing. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 3 dan XI IPA 5 SMA Negeri 8 
Malang tahun pelajaran 2015/2016 yang masing-masing berjumlah 36 orang 
siswa. Berdasarkan hasil uji ANOVA dua jalan pengaruh metode 
pembelajaran terhadap aktivitas belajar (dependent variable) menunjukkan 
bahwa H0 ditolak, karena nilai signifikansi 0,041 < 0,05. Jika H0 ditolak, 
maka H1 diterima, yang berarti ada perbedaan motivasi belajar antara siswa 
yang dibelajarkan dengan praktikum dan demonstrasi dalam pembelajaran 
inkuiri terbimbing. Penolakan H0 didukung oleh data motivasi belajar siswa 
yang menunjukkan bahwa rerata motivasi belajar siswa yang dibelajarkan 
melalui praktikum lebih tinggi daripada siswa yang dibelajarkan melalui 
demonstrasi. Keduanya terpaut selisih angka sebesar 4,5.
12
 
3. Dian Suci Atika, dkk, dengan judul penelitian pengaruh model inkuiri metode 
praktikum terhadap sikap ilmiah dan hasil belajar kimia di SMA Negeri 9 
Pontianak. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu 
dengan rancangan ―Nonequivalen Control Group”. Sampel penelitian ini 
adalah siswa kelas XI IPA 1 dan XI IPA 3. Nilai rata-rata hasil belajar siswa 
kelas eskperimen sebesar 88,4 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yaitu 
78,5. Persentase sikap ilmiah kelas eksperimen sebesar 90,67% dan pada 
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kelas kontrol sebesar 62,77%. Hasil analisis data menunjukkan terdapat 
perbedaan hasil belajar dan sikap ilmiah siswa kelas eksperimen dan kontrol 
dengan nilai p-value=0,000 < 0,05. Perhitungan effect size model inkuiri 
metode praktikum diperoleh nilai 1,53 untuk hasil belajar dan 1,55 untuk 
sikap ilmiah dengan kategori tinggi.
13
 
4. Nurqomariah, dkk, dengan judul penelitian pengaruh model problem based 
learning dengan metode eksperimen terhadap hasil belajar IPA fisika siswa 
kelas VII SMP Negeri 19 Mataram tahun pelajaran 2014/2015. Penelitian ini 
merupakan eksperimen semu dengan Populasi penelitian ini adalah siswa 
kelas VII SMPN 19 Mataram dengan 144 siswa, sedangkan sampel penelitian 
ini adalah kelas VIIA sebagai kelompok eksperimen dan VIIB sebagai 
kelompok kontrol. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
purposive sampling. Desain penelitian yang digunakan adalah desain 
kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan dengan pretest dan posttest. 
Hasil pre-test yang diperoleh dengan nilai rata-rata kelompok eksperimen 
adalah 25,36 sedangkan kelompok kontrol adalah 28,54. Hasil post-test untuk 
kelompok eksperimen adalah 75,13, sedangkan untuk kelompok kontrol 
adalah 65,41. Hipotesis penelitian dianalisis dengan uji-t dua ekor 
menggunakan rumus polled variance t-test memberikan hasil bahwa t hitung 
lebih besar dari t tabel, Selain itu, peningkatan hasil belajar dianalisis 
menggunakan uji N-gain mengingat hasil bahwa kelompok eksperimen telah 
meningkat lebih tinggi dari pada kelompok kontrol. sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah dengan metode 
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eksperimen memberikan dampak positif terhadap hasil belajar IPA kelas VII 
SMPN 19 Mataram tahun pelajaran 2014/2015.
14
 
5. Yao-Ting Sung, dkk. The Quality Of Experimental Designs In Mobile 
Learning Research: A Systemic Review And Self-Improvement Tool. Hasil 
penelitiananya menyatakan bahwa kualitas desain studi eksperimental 
pembelajaran mobile dapat meningkatkan pembelajaran seluler di Indonesia. 
Berdasarkan CREED yang baru dikembangkan untuk Ketelitian Desain 
Pendidikan-Eksperimen, yang berfokus pada validitas internal, konstruk, dan 
statistik-kesimpulan penelitian, penelitian ini menyelidiki desain penelitian 
eksperimental studi pembelajaran seluler. Dengan menganalisis 342 studi 
eksperimental yang diterbitkan dalam jurnal dari 2006 hingga 2016, studi ini 
menemukan bahwa 72% studi pembelajaran mobile memamerkan desain 
eksperimental dengan tingkat rendah atau sedang-rendah kekakuan. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa sambil memanfaatkan lanjutan teknologi, 
penelitian mobile-learning menggunakan metodologi lamban dibandingkan 
dengan standar diusulkan dalam penelitian pendidikan dan psikologis. 
Rekomendasi untuk mengatasi ini keterbatasan disediakan untuk digunakan 
dalam penelitian dan praktik lebih lanjut. Perkenalan Pembelajaran seluler 
mengacu pada penggunaan perangkat pembelajaran seluler Sebagian besar 
(72%) dari studi pembelajaran seluler dikategorikan memiliki desain 
eksperimental dengan tingkat sedang-rendah atau rendah kekakuan, dengan 
hanya sekitar 11% dikategorikan ke dalam kekakuan sedang-tinggi atau 
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tinggi. Sebagian besar (63%) dari intervensi pembelajaran seluler telah 
menggunakan desain kuasi-eksperimental, diikuti oleh eksperimen-sejati 
(27%) dan desain pra-eksperimen (10%).
15
 
6. Garry Falloon dengan judul penelitian using simulations to teach young 
students science concepts: An Experiential Learning theoretical analysis. 
Penelitian awal menyelidiki pemahaman siswa muda tentang konsep sains 
menggunakan fisik peralatan, tetapi kemajuan teknologi sekarang berarti ada 
opsi baru untuk memperkenalkan ide-ide ini, melalui perangkat seperti iPad 
dan simulasi praktikum di dalam laboratorium. Namun, penelitian 
menyelidiki penggunaan simulasi dalam pembelajaran sains tahun-tahun awal 
terbatas. Penelitian ini menerapkan revisi dari Kolb Model teoritis 
Experiential Learning untuk menentukan apakah simulasi dalam bentuk 
praktikum sains yang ditunjukkan usia itu efektif untuk mengajar anak-anak 
berusia 5 tahun, prosedur pembangunan sirkuit sederhana dan konsep 
kelistrikan, dan fungsi komponen sirkuit. Itu juga mengeksplorasi apakah 
keterlibatan mereka dengan simulasi memberikan peluang berharga untuk 
melatih kemampuan tingkat tinggi seperti reflektif pemikiran dan abstraksi - 
keterampilan yang sering digunakan dalam literatur sebagai hasil yang 
berharga dari siswa yang lebih tua dan penggunaan simulasi orang dewasa. 
Temuan menunjukkan siswa mengembangkan dasar prosedural yang solid 
pengetahuan tentang membangun sirkuit yang berbeda, dan pengetahuan 
fungsional tentang komponen sirkuit mereka diterapkan pada desain sirkuit 
yang berbeda. Munculnya tentatif, teori umum tentang arus dan efek dari 
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desain rangkaian yang berbeda pada kinerja resistor yang terhubung untuk 
latihan pemikiran reflektif dan deskriptif, juga dicatat di banyak siswa. 
Namun, contoh ditemukan beberapa simulasi muncul untuk menumbuhkan 
kesalahpahaman umum, seperti saat ini 'dikonsumsi' oleh resistor - 
menunjukkan guru harus sangat waspada dan bekerja erat dengan siswa, 
untuk memastikan pemahaman yang akurat dikembangkan. Secara 
keseluruhan, dengan tepat dukungan guru dan seleksi dan ulasan yang cermat, 
studi ini menyimpulkan simulasi dapat efektif untuk memperkenalkan siswa 
muda pada konsep ilmu fisika sederhana, dan untuk menyediakan mereka 
dengan kesempatan untuk terlibat dalam proses berpikir tingkat tinggi.
16
 
7. Avi Hofstein dan  Rachel Mamlok-Naaman dengan judul penelitian the 
laboratory in science education: the state of the art. Hasil penelitiannya yaitu 
pada awal abad ke-21 sepertinya masalah tentang belajar di laboratorium 
sains dan laboratorium dalam konteks pengajaran dan pembelajaran kimia 
masih relevan tentang masalah penelitian serta masalah perkembangan dan 
implementasi. Edisi khusus CERP ini sepenuhnya dikhususkan untuk 
masalah teoretis, praktis, dan penelitian tentang laboratorium dalam konteks 
pendidikan menengah dan tersier dalam ilmu kimia. Edisi khusus ini terdiri 
dari dua belas kontribusi dari tujuh negara, mewakili latar pendidikan yang 
berbeda dan latar belakang siswa yang berbeda. Para editor jurnal ini dan 
editor tamu dari edisi khusus ini dengan tulus berharap bahwa kontribusi ini 
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akan memberikan lebih banyak wawasan tentang pengetahuan kita tentang 
laboratorium sebagai lingkungan belajar yang unik.
17
 
8. Huong Tran Nguyen dengan judul penelitian An inquiry-based practicum 
model: What knowledge, practices, and relationships typify empowering 
teaching and learning experiences for student teachers, cooperating teachers 
and college supervisors. hasil penelitiannya menunjukkan bahwa model 
pengajaran / pembelajaran inkuiri berbasi praktikum membuat tiga serangkai 
komponen yang bekerja sama yaitu guru, murid, dan pengawas perguruan 
tinggi terlibat di dalamnya. Wacana yang berkelanjutan dan bertujuan untuk 
mengeksplorasi hubungan timbal balik antara guru-pelajar (pakar-pemula), 
sekolah budaya dan hubungan sosial. Dalam upaya mereka untuk memperluas 
dan memperdalam pertukaran intelektual mereka, mereka menginterogasi 
keyakinan mereka sendiri dan satu sama lain, nilai-nilai, dan perspektif 
tentang siapa yang memiliki pengetahuan dan bagaimana pengetahuan 
didistribusikan/dibagikan. Proses reflektif dan refleksif ini membantu 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Metode Eksperimen  
1. Pengertian Eksperimen (Praktikum) 
Eksperimen dalam pelaksanaannya di bidang pendidikan sering disebut 
praktikum. Praktikum atau eksperimen merupakan salah satu kegiatan laboratorium 
yang sangat berperan dalam menunjang keberhasilan proses pembelajaran karena 
dengan praktikum Peserta didik dapat mengetahui secara detail masalah yang 
dihadapi khususnya pelajaran biologi.
19
 
Praktikum berasal dari kata ―praktik‖, praktik adalah kegiatan belajar yang 
menuntut Peserta didik berlatih menerapkan teori, konsep, prosedur, dan 
keterampilan dalam situasi nyata atau buatan secara terprogram/terstruktur di bawah 
pengawasan atau bimbingan langsung dari pembimbing/supervisor atau secara 
mandiri. Menurut Djamarah dalam Hidayati, metode pembelajaran praktikum adalah 
Cara penyajian pelajaran dimana peserta didik melakukan percobaan dengan 
mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari.
20
 
Menurut Syaiful Djaramah, metode eksperimen adalah cara penyajian 
pelajaran saat Peserta didik melakukan percobaan dengan mengalami dan 
membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajarinya. Sementara itu, menurut Mulyani 
Sumantri dkk. Menyatakan bahwa metode eksperimen diartikan sebagai cara belajar 
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mengajar yang melibatkan Peserta didik dengan mengalami serta membuktikan 
sendiri proses dan hasil percobaan.
21
 
2. Tujuan Praktikum 




a. Untuk memotivasi Peserta didik sebab kegiatan praktikum pada umumnya 
menarik bagi Peserta didik sehingga mereka lebih termotivasi untuk belajar 
sains. 
b. Untuk mengajarkan keterampilan dasar ilmiah, yaitu mengembangkan 
keterampilan-keterampilan spesifik seperti mengamati, mengukur, menafsirkan 
data dan menggunakan alat. Tujuan ini sangat penting untuk memudahkan untuk 
pencapaian tujuan praktikum lainnya selain itu, kebiasaan kerja secara cermat, 
bersih dan sistematis dapat berkembang bersamaan dengan pencapaian tujuan 
ini. 
c. Untuk meningkatkan pemahaman konsep. Tujuan yang ketiga ini mereplesikan 
perlu adanya kontribusi kegiatan praktikum pada peningkatan pemahaman serta 
penguasaan wawasan pengetahuan (fakta, konsep, prinsip dan teori) Peserta 
didik.  
d. Untuk memahami dan menggunakan metode ilmiah. 
e. Untuk mengembangkan sikap-sikap ilmiah. 
Metode eksperimen adalah cara penyajian materi pembelajaran yang 
menuntut Peserta didik untuk melakukan percobaan dengan mengalami dan 
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membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari. Dalam kegiatan pembelajaran Peserta 
didik diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti 
suatu proses, mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan, dan menarik 
kesimpulan sendiri mengenai suatu objek, keadaan, atau proses sesuatu.
23
 Dapat 
dikatakan bahwa metode eksperimen digunakan untuk memberikan Peserta didik 
kesempatan untuk menarik kesimpulan tentang apa yang dilakukan sesuai dengan 
pemahamannya sendiri.  
Metode eksperimen juga dikatakan sebagai kegiatan yang menghendaki 
Peserta didik untuk memberikan perlakuan yang berbeda terhadap suatu objek atau 
subjek untuk diamati ada tidaknya pengaruh atau ada tidaknya perbedaan pengaruh 
perlakuan tadi. Dan pada akhirnya Peserta didik diberikan kesempatan untuk menarik 
kesimpulan dari kegiatan yang telah dilakukan.
24
 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan metode eksperimen 
adalah: 
1. Mempersiapkan terlebih dahulu bahan-bahan dan peralatan yang dibutuhkan. 
2. Menjelaskan tujuan yang akan dicapai. 
3. Menjelaskan prosesdur/langkah-langkah yang akan ditempuh dalam 
eksperimen. 
4. Membantu Peserta didik untuk mendapatkan bahan-bahan bacaan atau alat-
alat yang diperlukan dalam eksperimen.
25
 
Setiap metode memiliki kekurangan dan kelebihan. Begitu pula dengan 
metode eksperimen. Kelebihan dari metode eksperimen adalah: 
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a. Metode ini dapat membuat anak didik lebih percaya atas kebenaran atau 
kesimpulan berdasarkan percobaan sendiri dibandingkan dengan hanya 
menerima kata-kata yang disampaikan oleh guru dan buku. 
b. Anak didik dapat mengembangkan sikap untuk mengadakan studi eksplorasi 
(menjelajahi) tentang ilmu dan teknologi, suatu sikap yang dituntut dari seorang 
ilmuan. 
c. Dengan metode ini akan terbina manusia yang dapat membawa perubahan baru 
dengan penemuan sebagai hasil percobaannya yang diterapkan dan bermanfaat 
bagi kesejahteraan hidup manusia. 
Selain kelebihan, metode eksperimen juga memiliki kekurangan. Kekurangan 
metode eksperimen adalah: 
a. Tidak cukupnya alat-alat percobaan mengakibatkan setiap anak didik tidak 
memiliki kesempatan mengadakan eksperimen. 
b. Jika eksperimen memerlukan jangka waktu yang lama, anak didik harus 
menunggu untuk melanjutkan pelajaran. 
c. Metode ini lebih sesuai untuk menyajikan bidang-bidang ilmu dan teknologi.26 
B. Aktivitas Belajar 
1. Pengertian Aktivitas Belajar 
Definisi aktivitas adalah kegiatan atau keaktifan atau kesibukan. Aktivitas 
merupakan kegiatan seseorang yang ditandai dengan adanya perbuatan baik yang 
bersifat fisik maupun mental. Belajar tidak bisa dipaksakan oleh orang lain dan 
dilimpahkan kepada orang lain. Belajar menyangkut apa yang harus dikerjakan 
Peserta didik untuk dirinya sendiri maka inisiatif harus datang dari Peserta didik 
sendiri. Guru bertugas menyediakan bahan pelajaran, tetapi yang mengolah pelajaran 
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Menurut Winkel belajar pada manusia adalah suatu aktivitas mental/psikis 
yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan 
perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai-nilai 
sikap. Perubahan itu bersifat secara relatif konstan dan berbekas.
28
 
Belajar hanya mungkin terjadi apabila anak aktif mengalami sendiri. 
Pentingnya keterlibatan langsung Peserta didik dalam belajar dijelaskan oleh John 
Dewey dalam teorinya learning by doing yang menyatkan bahwa belajar sebaiknya 
dialami melalui perbuatan langsung dan harus dilakukan oleh Peserta didik secara 
aktif baik individual maupun kelompok dengan cara memecahkan masalah.
29
 
Menurut Sardiman A. M., bahwa setiap individu yang belajar perlu melakukan 
aktivitas, jika tidak melakukan aktivitas maka kegiatan belajar tidak akan berjalan.
30
 
Aktivitas Peserta didik selama proses pembelajaran merupakan salah satu 
indikator adanya keinginan Peserta didik untuk belajar. Aktivitas yang dilakukan 
Peserta didik selama proses pembelajaran tergantung dari metode, metode, dan 
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Meningkatkan Aktivitas Belajar Biologi Peserta didik Kelas X-1 SMA Al Islam 1 Surakarta Tahun 
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Bedrial Rahmat NZ., dkk., ―Meningkatkan Aktivitas Peserta didik dalam Belajar 
Matematika Melalui Model Pembelajaran STAD”, Jurnal Pendidikan Matematika 1, no. 1 (2012), h. 
35. 
strategi pembelajaran. Peserta didik yang tidak melakukan aktivitas selama proses 
pembelajaran maka Peserta didik tersebut dikatakan tidak belajar.
31
 
Belajar tidak hanya menghafal pengetahuan tetapi juga proses untuk 
menambah pengetahuan baru berdasarkan pengetahuan awal yang sudah ada. Yamin 
menyatakan bahwa keaktifan Peserta didik dalam proses pembelajaran dapat 
merangsang dan mengembangkan bakat yang dimilikinya, berpikir kritis, dan dapat 
memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Guru sebagai pengajar 
dapat merekayasa sistem pembelajaran secara sistematis sehingga merangsang 
keaktifan Peserta didik dalam proses pembelajaran.
32
 
Hamalik menambahkan pentingnya aktivitas dalam pembelajaran yaitu para 
Peserta didik mencari pengalaman sendiri dan langsung mengalami sendiri. Berbuat 
sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi Peserta didik secara integral, 
memupuk kerjasama yang harmonis dikalangan Peserta didik, bekerja menurut minat 
dan kemampuan sendiri, mempererat hubungan sekolah dan masyarakat, dan 
hubungan antara orang tua dengan guru,proses belajar mengajar diselenggarakan 
secara realitas dan konkret, dan pengajaran di sekolah menjadi hidup sebagaimana 
aktivitas dalam kehidupan di masyarakat.
33
 
Dimyati dan Mudjiono menyatakan bahwa Peserta didik dituntut untuk selalu 
aktif dalam memproses dan mengolah perolehan belajarnya. Peserta didik diharapkan 
                                                             
31
Widodo dan Lusi Widayanti, “Peningkatan Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar Peserta 
didik dengan Metode Problem Based Learning pada Peserta didik Kelas VIIA MTs Negeri 
Donomulyo Kulon Progo Tahun Pelajaran 2012/2013”, Jurnal Fisika Indonesia 17, no. 49 (April 
2013), ISSN: 1410-2994, h. 34. http://pdm-mipa.ugm.ac.id/ojs/index.php/jfi/article/view/831/910. 
32
Dwitya Nadia Fatmawati, dkk., “Penerapan Strategi Pembelajaran Think Talk Write untuk 
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Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belaj ar Mengajar  (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2011), h. 96. 
aktif secara fisik, intelektual, dan emosional untuk dapat mengolah perolehan 
belajarnya secara efektif. Implikasi keakifan bagi Peserta didik berwujud perilaku 
seperti mencari sumber informasi yang dibutuhkan, menganalisis hasil percobaan, 
membuat karya tulis dan perilaku sejenis lainnya. Aktivitas belajar Peserta didik 
sangat tergantung pada lingkungan belajar. Semakin kondusif lingkungan belajarnya 
maka Peserta didik dapat belajar lebih efektif, sehingga aktivitas belajar yang 




Peningkatan aktivitas belajar Peserta didik berdampak positif terhadap 
peningkatan hasil belajar Peserta didik semakin baik.
35
 Semakin tinggi tingkat 
aktivitas belajar Peserta didik akan semakin besar motivasi belajarnya dan mencegah 
timbulnya stress sehingga kemampuan berfikirnya semakin baik dan pada akhirnya 
semakin banyak pula konsep yang dipahami oleh Peserta didik. Peserta didik yang 
memiliki aktivitas tinggi akan lebih mudah menjawab soal prestasi kognitif 
dibanding Peserta didik yang memiliki aktivitas rendah.
36
 
2. Jenis-jenis Aktivitas Belajar 
Team Didaktik Metodik membagi aktivitas belajar menjadi dua yaitu 
aktivitas jasmani atau fisik dan aktivitas rohani atau mental.  
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Bidang Studi PKn di Kelas V SD Inpres 2 Tada”, Jurnal Kreatif Tadulako Online 2, no. 4, ISSN: 
2354-614X, h. 10. 
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Toenas Setyo Joeli Indahwati, dkk., “Penerapan Model Inquiry Training melalui Teknik 
Peta Konsep dan Teknik Puzzle ditinjau dari Tingkat Keberagaman Aktivitas Belajar dan 
Kemampuan Memori”, Jurnal INKUIRI 1, no. 3 (2012), ISSN: 2252-7893, h. 258. 
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a. Aktivitas jasmani yaitu kegiatan yang nampak bila Peserta didik sibuk 
bekerja. 
b. Aktivitas mental yaitu kegiatan yang nampak bila Peserta didik sedang 
mengamati dengan teliti, mengingat, memecahkan persoalan, dan mengambil 
kesimpulan. Aktivitas mental yang terlihat pada Peserta didik antara lain: 
keberanian menyatakan pendapat, pikiran, perasaan, mengingat, keinginan, 
dan keberanian berpartisipasi; memecahkan masalah; dan mengambil 
keputusan. Usaha yang dapat dilakukan guru untuk membangkitkan aktivitas 
mental Peserta didik yaitu mengajukan pertanyaan pada Peserta didik, 
membimbing diskusi, memberikan tugas untuk menganalisa, memecahkan 
masalah dan mengambil keputusan.
37
 
Menurut Diedrich menyatakan bahwa aktivitas Peserta didik dapat 
diklasifikasikan dalam 177 macam aktivitas diantaranya yaitu:
38
 
a. Aktivitas visual (visual activities), berhubungan erat dengan mata, tanpa mata 
tidak mungkin aktivitas visual dapat dilakukan. Contohnya: membaca, 
memperhatikan: gambar, demonstrasi, percobaan. 
b. Aktivitas lisan (oral activities), berkaitan dengan berbicara, contoh dari 
kegiatan ini yaitu menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, 
mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi, dan 
sebagainya. 
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Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), h. 
38-39. 
 h. 101. 
c. Aktivitas mendengarkan (listening activities), melibatkan indera 
pendengaran. Pada proses pembelajaran aktivitas ini meliputi: mendengarkan 
pendapat teman kelompok, mendengarkan penjelasan guru, dan 
mendengarkan pendapat kelompok lain. Perlu diperhatikan bahwa untuk 
menjadi pendengar yang baik dituntut untuk mencatat hal-hal yang dianggap 
penting di sela-sela aktivitas mendengarkan tersebut.
39
 
d. Aktivitas menulis (writing activities), meliputi: mengerjakan tugas tepat 
waktu, menulis hasil diskusi, dan menulis kesimpulan. Menurut Wiederhold 
membuat catatan berarti menganalisiskan tujuan isi teks.
40
 Membuat atau 
menulis catatan sebelum membaca akan merangsang aktivitas berpikir 
sebelum, selama, dan setelah membaca. Aktivitas menulis akan membantu 
Peserta didik dalam membuat hubungan dan juga memungkinkan guru 
melihat pengembangan konsep Peserta didik. Aktivitas menulis Peserta didik 
bermanfaat bagi guru untuk dapat memantau miskonsepsi dan konsepsi 
Peserta didik terhadap ide yang sama. 
e. Aktivitas menggambar (drawing activities), meliputi: menggambar, membuat 
grafik, peta, diagram, pola, dan sebagainya. 
f. Aktivitas melakukan (motor activities), meliputi: melakukan percobaan, 
membuat kontruksi, model, mereparasi, bermain, berkebun, memelihara 
binatang, dan sebagainya. 
g. Aktivitas mental (mental activities), meliputi: menanggapi pendapat anggota 
kelompok, memecahkan masalah dalam kelompok, dan memperhatikan 
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Dwitya Nadia Fatmawati, dkk., “Penerapan Strategi Pembelajaran Think Talk Write untuk 
Meningkatkan Aktivitas Belajar Biologi Peserta didik Kelas X-1 SMA Al-Islam 1 Surakarta Tahun 
Ajaran 2009/2010”, BIO-PEDAGOGI 2, no. 1 (April 2013), ISSN: 2252-6897, h. 4-5. 
penjelasan guru, mengingat, menganalisis, melihat hubungan, mengambil 
keputusan, dan sebagainya. 
h. Aktivitas emosional (emotional activities), meliputi: bersemangat dalam 
melakukan diskusi, bersikap tenang dalam mengikuti proses pembelajaran, 
dan senang terhadap materi yang dibahas, menaruh minat, dan sebagainya. 
C. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar. 
Belajar yaitu ketika seorang individu berinteraksi dengan lingkungan ataupun 
informasi dan individu tersebut pengetahuannya dapat meningkat serta dapat 
menambah keterampilan dan sikap yang baru.
41
 Belajar dalam taksonomi Bloom 
secara garis besar terdiri dari aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor. 
Yulaelawati menjelaskan terdapat enam tingkatan pada ranah kognitif 
berdasarkan Taksonomi Bloom, yaitu:1) pengetahuan, 2) pemahaman, 3) penerapan, 
4) analisis 5) sintesis, dan 6) evaluasi.
42
 Ranah afektif di bagi dalam lima kategori 
jenis perilaku, yaitu: 1) menerima atau memperhatikan, 2) merespon atau menaggapi, 
3) menilaian atau menghargai, 4) mengorganisasikan atau mengolah, dan 5) 
berkarakter. Pada ranah psikomotor di bagi dalam tujuh kategori jenis perilaku yaitu: 
1) imitasi, 2) manipulasi, 3) presesi, 4) artikulasi, dan 5) naturalisasi.
43
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Andi Prastowo, Menyusun Pencana Pembelajaran (RPP) Tematik Terpadu: Implementasi 
Kurikulum 2013 untuk SD/MI (Cet. 2; Jakarta: Kencana, 2017), h. 137-139. 
Sharon, dkk., membagi ranah utama belajar menjadi empat bagian, yaitu: 
kognitif, afektif, kemampuan motorik, dan interpersonal.  
a. Ranah kognitif: belajar menggunakan serangkaian kemampuan intelektual 
yang melibatkan pengigatan kembali fakta dan informasi, kemampuan 
berfikir kritis, dan manipulasi informasi.  
b. Ranah afektif melibatkan sikap, perasaan, dan nilai-nilai.  
c. Ranah kemampuan motorik, belajar melibatkan keterampilan atletik, manual, 
dan keterampilan fisik lainnya.  
d. Ranah interpersonal, belajar melibatkan interaksi di antara orang-orang.44 
Peserta didik dikatakan berhasil atau tidak dalam belajar dapat dilihat dari 
hasil belajarnya. Hasil belajar merupakan gambaran kemampuan Peserta didik dalam 
memenuhi suatu tahapan pencapaian pengalaman belajar dalam suatu kompetensi 
dasar.
45
 Agus Suprijono mengatakan bahwa hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, 
nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, spresiasi, dan keterampilan.
46
 
Sudjana mengemukakan bahwa hasil belajar Peserta didik pada hakikatnya 
adalah perubahan tingkah laku.
47
 Menurut Supratiknya hasil belajar merupakan 
                                                             
44
Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2002), h. 41. 
45
Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi 
(Jakarta: Kencana, 2005), h. 27. 
46
Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
2009), h.5. 
47
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(Mei 2012), h. 3. 
keterampilan baru dan penguasan materi pelajaran yang diperoleh Peserta didik 
tentang mata pelajaran tertentu setelah menjalani proses pembelajaran.
48
 
Hasil belajar adalah perubahan pengetahuan, keterampilan, sikap, tingkah 
laku, dan aspek lainnya yang dialami oleh individu setelah melalui proses belajar. 
Hasil belajar adalah acuan sejauh mana Peserta didik belajar dan memamahi materi 
pelajaran yang sedang dipelajari serta sejauh mana metode, metode, dan strategi 
pembelajaran yang diterapkan oleh guru dapat mempengaruhi belajar Peserta didik.
49
 
2. Penilaian Hasil Belajar 
Penilaian/assessment mencakup semua cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang individu. Penilaian dapat difungsikan untuk mengetahui 
bagaimanakah hasil belajar yang dicapai Peserta didik dan untuk mengetahui apakah 
dan dimanakah kelemahan atau kekurangan guru dalam membelajarkan Peserta 
didiknya (assessment to learning and assessment for learning). Penilaian untuk hasil 
belajar Peserta didik mencakup semua ranah kognitif atau berfikir, ranah afektif atau 
sikap, dan ranah psikomotorik atau praktek. Penilaian hasil belajar bukan semata-
mata untuk proses pembelajaran, melainkan juga dimaksudkan untuk memotivasi 
Peserta didik agar belajar.
50
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A. Muri Yusuf, Asesmen dan Evaluasi Pendidikan: Pilar Penyedia Informasi dan Kegiatan 
Pengendalian Mutu Pendidikan, edisi pertama (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2017), h. 16. 
(Catatan: Edisi pertama buku ini terbit pada 2015). 
Teknik yang digunakan untuk menilai hasil belajar Peserta didik terbagi 
menjadi dua yaitu teknik tes dan teknik non tes. Teknik tes merupakan teknik 
penilaian untuk memperoleh gambaran mengenai kemampuan yang dimiliki 
seseorang. Teknik nontes merupakan teknik penilaian untuk memperoleh gambaran 
terutama mengenai karakteristik, sikap, atau kepribadian. Penilaian untuk ranah 
kognif terbagi dua yaitu penilaian formatif dan penilaian sumatif. Penilaian formatif 
digunakan untuk mengetahui kualitas pembelajaran terutama strategi pembelajaran 
yang digunakan guru. Penilaian ini dapat dilakukan melalui tugas-tugas, kuis, 
ulangan harian, dan tugas kegiatan praktek. Penilaian sumatif dilakukan pada akhir 
pembelajaran untuk memberi indikasi tingkat pencapaian belajar Peserta didik atau 
kompetensi dasar yang dicapai Peserta didik. Penilaian ini dapat dilakukan melalui 
soal pilihan ganda, tes uraian, dan tes objektif. Tes uraian atau tes essay adalah tes 
yang berbentuk pertanyaan tulisan, yang jawabannya merupakan karangan atau 
kalimat panjang. Tes uraian terdiri dari beberapa bentuk yaitu bentuk uraian bebas, 
uraian terbatas, dan uraian berstruktur. Tes objektif terdiri dari beberapa bentuk yaitu 
bentuk pilihan benar salah, pilihan berganda dengan berbagai variasinya seperti 
menjodohkan dan isian pendek atau melengkapi. Penilaian untuk ranah afektif dan 
ranah psikomotorik digunakan alat-alat non tes. Penilaian untuk ranah afektif diukur 
dengan menggunakan skala sikap dan skala minat. Penilaian untuk ranah 
psikomotorik diukur dengan lembar observasi aktifitas Peserta didik.
51
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52
Andi Prastowo, Menyusun Pencana Pembelajaran (RPP) Tematik Terpadu: Implementasi 
Kurikulum 2013 untuk SD/MI, h. 147. 
1) Penilaian kompetensi pengetahuan dapat dinilai dengan teknik tes tulis, tes 
lisan, dan penugasan. Instrumen tes tulis dapat berupa soal pilihan ganda, 
isian, jawaban singkat, benar-salah, menjodohkan, dan uraian. Instrumen 
uraian dilengkapi pedoman penskoran, instrumen tes lisan berupa daftar 
pertanyaan, instrumen penugasan berupa  pekerjaan rumah (RPR) atau projek 
yang dikerjakan secara individu atau kelompok. 
2) Penilaian kompetensi sikap dapat dinilai dengan teknik observasi, penilaian 
diri, penilaian teman sejawat (peer evaluation) Peserta didik, dan jurnal. 
Instrumen observasi, penilaian diri, dan penilaian teman sejawat Peserta didik 
adalah daftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang disertai rubrik, 
sedangkan pada jurnal berupa catatan guru. 
3) Penilaian kompetensi keterampilan dapat dinilai dengan teknik penilaian 
kinerja, baik dengan praktik, proyek, dan penilaian portofolio. Instrumen 
yang digunakan dapat berupa daftar cek atau skala penilaian (rating scale) 
yang disertai rubrik. 
Hasil belajar yang diperoleh oleh Peserta didik dikatakan baik apabila ada 
peningkatan hasil baik dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotoriknya. Indikator 
yang menjadi acuan adanya peningkatan hasil belajar ranah kognitif ditunjukkan 
dengan kemampuan Peserta didik dalam mengerjakan tes evaluasi pada setiap akhir 
siklus. Indikator yang menjadi acuan adanya peningkatan hasil belajar ranah afektif 
ditunjukkan dengan perubahan sikap Peserta didik, Peserta didik lebih bersedia 
menerima materi pelajaran ditandai dengan Peserta didik mengajuakan pertanyaan 
dan menjawab pertanyaan yang diberikan, Peserta didik lebih berpartisipasi dalam 
kelompok maupun kelas, Peserta didik lebih bisa memberi penilaian/menentukan 
sikap dengan adanya pembenaran jawaban yang salah sesuai koreksi guru, Peserta 
didik menolak ajakan Peserta didik lain untuk bersikap kurang baik selama 
pembelajaran, Peserta didik mengajak Peserta didik lain untuk berdiskusi, 
kemampuan mengorganisasikan semakin baik terhadap setiap informasi yang 
diterima diwujudkan dengan membuat rangkuman maupun berorganisasi dalam 
kelompok, pembentukan pola hidup Peserta didik juga meningkat ditandai dengan 
Peserta didik lebih jujur dalam mengerjakan tes, dan mau menerima kritik dan saran. 
Indikator yang menjadi acuan adanya peningkatan hasil belajar ranah psikomotorik 
ditunjukkan dengan semakin terampilnya Peserta didik dalam berdiskusi, 
memanfaatkan sumber belajar, menunjukkan manfaat dari bacaan, mengikuti dan 
mengadaptasikan diri terhadap prosedur/langkah pembelajaran, mempraktekkan 
setiap instruksi guru, Peserta didik semakin luwes dalam mempresentasikan hasil 
diskusi, cermat saat menanggapi pendapat teman, dan pertanyaan Peserta didik lebih 
bervariasi. Rangkuman Peserta didik lebih sistematis dan lengkap.
53
 
Hasil belajar diberikan dalam bentuk angka atau huruf yang menggambarkan 
tingkat penguasaan atau keterampilan yang diperoleh setelah Peserta didik 
melakukan aktivitas belajar dan menunjukkan sejauh mana pencapaian pemahaman 
materi yang dikuasai oleh Peserta didik.  
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar pada umumnya terbagi 
menjadi dua yaitu faktor internal (berasal dari diri Peserta didik yang sedang belajar) 
dan faktor eksternal (berasal dari lingkungan Peserta didik yang sedang belajar).  
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1) Faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor fisiologis dan 
psikologis. Faktor psikologis sangat mempengaruhi terhadap prestasi belajar 
Peserta didik, sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong dalam 
faktor psikologis yaitu: intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 
kematangan, dan kelelahan.  
2) Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi hasil belajar Peserta didik dapat 
digolongkan dalam faktor sosial dan faktor non sosial. Faktor sosial adalah 
faktor yang menyangkut hubungan antar manusia yang terjadi dalam berbagai 
situasi sosial. Faktor ini termasuk keluarga, lingkungan sekolah, teman, dan 
masyarakat umumnya. Faktor non sosial dapat diartikan sebagai faktor 
lingkungan yang bukan sosial, seperti lingkungan alam dan lingkungan fisik, 




Menurut Slameto faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dibedakan 
menjadi enam sebagai berikut:
55
 
1) Faktor jasmaniah meliputi: faktor kesehatan dan cacat tubuh. 
2) Faktor psikologis meliputi: inteligensi, sikap, kesiapan, bakat, minat, 
perhatian, dan motivasi. 
Inteligensi merupakan kecerdasan dasar yang berhubungan dengan proses 
kognitif. Pembelajaran umumnya mengembangkan kemampuan kognitif yang 
meliputi menulis, membaca, menghafal, menghitung, dan menjawab, sehingga secara 
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umum seseorang dengan kecerdasan tinggi dapat lebih mudah menerima pelajaran 
dibandingkan dengan yang kecerdasannya rendah. 
Sikap belajar dapat diartikan sebagai kecenderungan perilaku seseorang 
ketika ia mempelajari hal-hal yang bersifat akademik. Sikap belajar Peserta didik 
akan terwujud dalam bentuk perasaan senang atau tidak senang dan setuju atau tidak 
setuju terhadap hal-hal tesebut. Sikap belajar ini juga mempengaruhi kesiapan belajar 
Peserta didik. Peserta didik yang merasa senang maka akan siap untuk belajar. 
Bakat dan minat seseorang terhadap pelajaran akan mempengaruhi semangat 
belajar Peserta didik, seseorang yang memiliki bakat dan minat pada mata pelajaran 
yang dipelajari akan membuat Peserta didik tersebut bersemangat dalam belajar. 
Oleh karena itu guru harus membuat suasana belajar yang dapat meningkatkan bakat 
dan minat Peserta didik. Cara yang dilakukan guru yaitu dengan membuat materi 
yang akan dipelajari menjadi semenarik mungkin untuk menarik perhatian dan 
metode yang diterapkan serta media pembelajaran yang digunakan harus dapat 
meningkatkan aktivitas Peserta didik. 
Motivasi belajar Peserta didik akan memacu Peserta didik untuk belajar 
bersungguh-sunggu dan menjadi penyemangat apabila Peserta didik mulai bosan dan 
merasa jenuh. Motivasi terbagi menjadi dua yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik. 
Pada tahap-tahap awal biasanya Peserta didik belajar bukan atas kehendaknya sendiri 
tetapi karena adanya dorongan dari luar atau yang disebut motivasi ekstrinsik. 
Apabila motivasi ekstrinsik membangkit motivasi intrinsik pada diri Peserta didik 
maka guru tidak perlu lagi meminta Peserta didik untuk belajar, karena dia akan 
belajar tanpa diminta. Oleh karena itu guru harus mengidentifikasi hal-hal yang dapat 
mengembangkan motivasi intrinsik melalui motivasi ekstrinsik dan bagaimana 




3) Faktor fisiologis meliputi: kelelahan jasmani dan rohani. 
Orang yang dalam keadaan segar jasmaninya akan berbeda belajarnya dengan 
orang yang dalam keadaan kelelahan. Anak-anak yang kekurangan gizi ternyata 
kemampuan belajaranya di bawah anak-anak yang tidak kekurangan gizi, karena 
anak-anak yang kekurangan gizi akan lekas lelah, mudah mengantuk, dan sukar 
menerima pelajaran. 
4) Faktor keluarga meliputi: cara orang tua mendidik, relasi antara anggota 
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, 
dan latar belakang kebudayaan. 
Lingkungan sosial, ekonomi, dan budaya perlu diperhitungkan dalam 
berbagai aspek terutama dalam pendekatan pembelajaran dan dalam mengemas 
tugas-tugas yang digunakan sebagai pengayaan. Peserta didik yang berasal dari latar 
belakang ekonomi yang kurang menguntungkan seringkali kurang percaya diri dan 
cenderung eksklusif karena malu berinteraksi dengan teman-temannya. Oleh karena 
itu guru harus menciptakan pembelajaran yang dapat meningkatkan percaya dirinya 
dengan memberikan kesempatan mengemukakan pendapatnya dan memberi pujian.
57
 
5) Faktor sekolah meliputi: metode pembelajaran, kurikulum, relasi guru dengan 
Peserta didik, relasi Peserta didik dengan Peserta didik, disiplin sekolah, 
media pembelajaran, waktu sekolah, standar pembelajaran, keadaan gedung 
sekolah, dan tugas rumah. 
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Faktor-faktor yang disebutkan di atas menjadi pertimbangan bagi guru untuk 
menentukan metode pembelajaran yang digunakan, teknik-tekniknya, media 
pembelajaran, dan materi yang cocok dengan Peserta didik. Metode pembelajaran 
sangat berperan terhadap hasil belajar Peserta didik sebagaimana penelitian yang 
dilakukan Bekti Wulandaridan Herman Dwi Surjono  menunjukkan perbedaan hasil 
belajar dengan penerapan model pembelajaran yang berbeda dimana: peningkatan 
hasil belajar Peserta didik yang diajar dengan metode PBL lebih tinggi dibandingkan 
dengan peningkatan hasil belajar Peserta didik yang diajar dengan metode 
pembelajaran demonstrasi.
58
 Selain metode pembelajaran yang diterapkan dan media 
yang digunakan, Peserta didik juga akan lebih memahami materi baru yang akan 
diajarkan guru di kelas apabila dia memiliki prior knowledge yaitu pengetahuan yang 
berkaitan dengan materi baru tersebut.
59
 
6) Faktor masyarakat meliputi: kegiatan Peserta didik dalam masyarakat, massa 
media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat. 
D. Pertumbuhan dan Perkembangan 
1. Pengertian pertumbuhan dan perkembangan 
Tumbuh dan berkembang merupakan salah satu ciri makhluk hidup. 
Pertumbuhan dan perkembangan berjalan seiringan. Pertumbuhan adalah proses 
pertambahan volume dimana pertumbuhan dapat di ukur dan dinyatakan secara 
kuantitatif, contohnya pertumbuhan pada batang suatu tumbuhan, sedangkan 
perkembangan adalah terspesialisasinya sel-sel menjadi struktur dan fungsi tertentu. 
Perkembangan tidak dapat dinyatakan dengan ukuran, tetapi dapat dinyatakan 
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dengan perubahan bentuk dan tingkat kedewasaan.
60
 Proses tumbuh kembang 
tanaman di pengaruhi oleh sejumlah faktor. Salah satu faktor yang penting adalah zat 
hara. Zat hara umumnya diperoleh tanaman dari media tumbuhnya berupa unsur 
mikro dan makro. Unsur hara utama yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah banyak 
adalah nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K). Pada ampas teh terkandung unsur 
NPK dan juga karbon organik, tembaga (Cu) 20%, magnesium (Mg) 10% dan 




2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Pertumbuhan dan Perkembangan 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan pada 
tumbuhan dibedakan atas faktor luar dan faktor dalam: 
a. Faktor Luar 
Faktor luar yang mempengaruhi pertumbuhan pada tumbuhan yakni: 
1. Makanan 
Makanan adalah sumber energi dan sumber materi untuk menyintesis 
berbagai komponen sel. Nutrien yang dibutuhkan tumbuhan bukan hanya karbon 
dioksida dan air, tetapi juga unsur-unsur lainnya seperti nitrogen yang merupakan 
unsur pembentuk klorofil. 
2. Air 
Air memiliki fungsi sangat perting dalam proses pertumbuhan tanaman 
karena air dapat membantu proses fotosintesis, mengaktifkan reaksi enzimatik, 
menjaga kelembapan, dan membantu perkecambahan biji. 
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3. Suhu 
Setiap tumbuhan mempunyai suhu minimum, optimum, dan maksimum 
yang berbeda-beda. Keberadaan suhu ini erat hubungannya dengan kerja enzim 
karena jika suhu terlalu tinggi atau suhu terlalu rendah dapat menyebabkan 




Tanah dan udara yang lembab berpengaruh baik bagi pertumbuhan. Kondisi 
tersebut mendukung aktivitas pemanjangan sel-sel. Dengan demikian, sel-sel lebih 
cepat mencapai ukuran maksimum sehingga tumbuhan bertambah besar. 
5. Cahaya 
Banyaknya cahaya yang dibutuhkan tidak selalu sama pada setiap 
tumbuhan. Umumnya cahaya menghambat pertumbuhan meninggi karena cahaya 
dapat mengurangkan auksin (suatu hormon pertumbuhan).
62
 
b. Faktor Dalam 
Pertumbuhan juga dipengaruhi oleh faktor-faktor dari dalam, yaitu: 
1. Gen 
Di dalam gen terkandung faktor-faktor sifat keturunan yang dapat 
diturunkan pada keturunannya. Selain itu, gen juga juga berfungsi untuk mengontrol 
reaksi kimia di dalam sel, misalnya sintesis protein. Pembentukan protein yang 
merupakan bagian dasar penyusun tubuh tumbuhan, dikendalikan oleh gen secara 
langsung. Dengan kata lain, gen dapat mengatur pola pertumbuhan melalui sifat yang 
diturunkan dan sintesis-sintesis yang dikendalikannya. 
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2. Hormon 
Hormon ialah regulator pertumbuhan yang sangat esensial yang dibuat pada 
suatu bagian tumbuhan, sedangkan respon pertumbuhan terhadap hormon terjadi 
dibagian tumbuhan lainnya, misalnya di akar, batang dan daun. Hormon tumbuhan 
yang dikenal antara lain auksin, sitokinin dan giberelin: 
a) Hormon auksin adalah hormon yang memiliki peran penting dalam pembentukan 
akar pada setek, batang, daun dan buah. 
b) Hormon sitokinin adalah hormon yang bersama dengan auksin mempengaruhi 
atau berperan penting dalam pembelahan sel. 
c) Giberelin adalah hormon yang berperan penting dalam memengaruhi 
pemenjangan batang, memengaruhi perkecambahan serta mempengaruhi 
pertumuhan dan perkembangan pada akar, daun, bunga, dan buah.
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3. Ampas Teh 
Ampas teh merupakan limbah rumah tangga dan limbah padat. Ampas teh 
juga memiliki kandungan nitrogen yang mudah diserap oleh tanaman sehingga 
sangat bagus untuk penyerbukan tanaman. Nitrogen diperlukan untuk pembentukan 
atau pertumbuhan bagian vegetatif tanaman, seperti daun, batang, dan akar.
64
 
Ampas teh seduh salah satu bahan organik yang dapat dimanfaatkan untuk 
tanaman. Teh mengandung sejumlah mineral Zn, Mo, Se, Mg, dan N. ampas teh 
dapat diberikan kesemua jenis tanaman sayuran, maupun tanaman obat-obatan, hal 
ini dikarenakan bahwa ampas teh mengandung karbon organik, 20% tembaga, 10% 
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Serbuk teh baik yang berupa teh celup atau teh daun, dapat menjadi sumber 
pupuk yang baik bagi tanaman, meskipun tidak dapat diserap secara langsung, ampas 
teh akan menjadi penyedia hara melalui proses dekomposisi. Daun teh mengandung 
beberapa zat kimia yang dapat digolongkan menjadi empat golongan yaitu, substan 







A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian  
1. Pendekatan  
 Pada penelitian ini digunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 
merupakan penelitian yang analisisnya lebih fokus pada data-data numberik (angka) 
yang diolah dengan menggunakan metode statistika.
67
 
2. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Quasi eksperimen. 
Penelitian Quasi eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat 
(hubungan kausal) antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan 
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cara melibatkan kelompok kontrol di samping kelompok eksperimen, yang pemilihan 
kedua kelompok itu dilakukan dengan menggunakan teknik tidak acak. 
3. Desain Penelitian  
Desain penelitian yang digunakan adalah posttest control group design. 
Desain ini terdapat dua grup yang dipilh secara n-random (tidak acak) kemudian 
diberi posttest untuk mengetahui perbedaan keadaan awal antara kelompok 
eksperimen1 dan kelompok eskperimen2.
68
 Kelompok eksperimen adalah kelas yang 
diajar menggunakan metode praktikum dan kelompok kontrol adalah kelas yang 
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39 
X = Perlakuan eksperimen. 
O1 = Nilai kelompok eksperimen setelah diajar menggunakan metode praktikum. 
O2 = Nilai kelompok control setelah diajar menggunaan metode demonstrasi. 
B. Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 3 Jeneponto. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
 Populasi adalah sekumpulan obyek atau sumber data penelitian.
70
  Populasi 
merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan 
memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian. Populasi juga 
dapat didefenisikan sebagai keseluruhan individu dalam ruang lingkup yang diteliti.
71
 
 Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Peserta 
didik kelas XII IPA SMA Negeri 3 Jeneponto. 
Kelas XII IPA SMAN 3 Jeneponto 
Kelas Jumlah 
XII IPA 1 30 orang 
XII IPA 2 20 orang 
XII IPA 3 20 orang 
Jumlah  70 orang 
2. Sampel 
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 Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau keadaan 
tertentu yang akan diteliti. Ataupun sampel dapat didefenisikan sebagai anggota 
populasi yang dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu.
72
 Teknik sampling 
yang digunakan adalah purposive sampling yaitu pengambilan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Adapun pertimbangan pengambilan sampel oleh peneliti yaitu 
berdasarkan nilai rata-rata hasil belajar peserta didik di kelas XII IPA 2 dan IPA 3 
yang masing-masing 20 orang tiap kelas dengan pertimbangan  kesamaan hasil 
belajar. 
D. Variabel Penelitian  
Variabel adalah konsep yang diberi lebih dari satu nilai. Variabel secara 
umum dibagi menjadi dua, yakni: variabel bebas (independent variabel), yaitu faktor, 
hal, peristiwa, besaran yang menetukan atau mempengaruhi variabel terikat, 
sedangkan yang kedua adalah variabel terikat (dependent variabel), yaitu variabel 
yang nilainya dapat ditentukan atau dipengaruhi oleh variabel bebas.
73
 
Variabel dalam penelitian ini, yaitu:  
Variabel X = metode praktikum 
Variabel    = aktivitas Belajar 
Variabel    = Hasil Belajar 
E. Instrumen Penelitian dan Prosedur Penelitian 
1. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena 
alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut 
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variable penelitian.
74
 Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan Tes Hasil Belajar (THB) dan Lembar observasi aktivitas belajar yang 
diambil dari lokasi penelitian sebagai data yang dijadikan sebagai acuan untuk 
melihat kondisi lapangan penelitian. 
1. Tes Hasil Belajar 
Tes hasil belajar biologi adalah instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data hasil belajar peserta didik melalui tes berupa pilihan ganda 
sebanyak 20 nomor pada kedua kelompok yaitu kelas eksperimen1 dan eksperimen2. 
2. Lembar Observasi 
Lembar observasi adalah lembar kerja yang berfungsi untuk mengukur 
tingkat keberhasilan proses pembelajaran. 
2. Prosedur Penelitian 
Langkah-langkah pengumpulan data yang akan dilakukan oleh peneliti guna 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan, sebagai berikut: 
a. Tahap Persiapan 
1. Melakukan observasi terlebih dahulu tentang sumber belajar di SMA Negeri 
3 Jeneponto. 
2. Membuat instrumen penelitian 
3. Melakukan validasi instrument 
4. Uji coba instrumen pada peserta didik 
5. Revisi atau perbaikan instrument 
b. Tahap Pelaksanaan 
1. Pengambilan data menggunakan instrumen 
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2. Pengolah data 
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Suatu instrumen dapat dikatakan valid jika instrument tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Instrumen tes diuji 
validitasnya dengan cara validitas isi dan validitas konstruk.
75
 
Yang dimaksud dengan validitas isi yaitu ketepatan instrumen tersebut 
ditinjau dari segi materi yang akan diteliti. Validitas isi suatu instrumen tes 
berkenaan dengan kesesuaian butir soal dengan indikator kemampuan yang akan 
diukur, kesesuaian dengan standar kompetensi dasar materi yang diteliti, dan materi 




1. Validitas Isi 
Instrumen yang telah disusun oleh peneliti akan divalidasi oleh dua orang 
pakar, dengan kriteria kevalidan sebagai berikut: 





1 1 Relevansi rendah (Tidak Valid) 
2 2 Relevansi cukup (Kurang valid) 
3 3 Relevan (Valid) 
4 4 Sangat Relevan (Sangat Valid) 
Selanjutnya, untuk perhitungan Reliabilitas soal, digunakan rumus Gregory 
sebagai berikut: 
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Keterangan : 
R = Nilai Reliabilitas 
A = Relevansi lemah-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 1 dan 
validator 2 = 1 
B = Relevansi kuat-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 
dan validator 2 = 1 atau 2  
C = Relevansi lemah-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 
dan validator 2 = 3 atau 4 
D = Relevansi kuat-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan 
validator 2 = 3 atau 4 
2. Validitas Instrumen 
Dalam penelitian ini, validitas instrumen diuji dengan menggunakan rumus 
Product Moment Correlation, uji ini dilakukan dengan melihat korelasi/skor masing-
masing item pertanyaan atau soal tes. Rumusnya adalah:     










xyr  : koefisien korelasi variabel X dan Y 
X  : jumlah skor dalam distribusi X 
Y  : jumlah skor dalam distribusi Y 
N  : jumlah subyek keseluruhan item
77
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 Jika tabelxy rr   pada taraf signifikan 5% berarti item (butir soal) valid dan 
sebaliknya jika tabelxy rr   maka butir soal tersebut tidak valid sekaligus tidak 
memiliki persyaratan. 
3. Reliabilitas Instrumen 
Realibilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dapat 
dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat 
memberikan hasil yang tetap. Maka pengertian reliabilitas tes, berhubungan dengan 
masalah ketetapan hasil tes. Atau seandainya hasilnya berubah-ubah perubahan yang 
terjadi dapat dikatakan tidak berarti.
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Reliabilitas instrumen pada penelitian ini menggunakan rumus Alpha, karena 
rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 
atau 0, misalnya angket atau soal berbentuk uraian.
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11r  : reliabilitas instrumen 
k  : banyaknya butir pernyataan atau banyaknya soal 
 2b : jumlah varians butir 
2
t  : varians total.
80
 
Dimana hasil dari perhitungan Alpha tersebut kemudian dikonsultasikan 
dengan ketentuan bahwa suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
Alpha > 0,60. 
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G. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik statistik, yaitu statistik 
deskriptif dan statistik inferensial. 
1. Statistik Deskriptif 
 Analisis Statistik Deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran secara 
umum. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis  data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi.
81
 Untuk memperoleh data deskriptif maka diperlukan 
statistik deskriptif berikut: 
a. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
1) Menghitung rentang kelas, yakni data terbesar dikurangi data terkecil 
        
Keterangan: 
Xt = Skor tertinggi 
Xr = Skor terendah
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2) Menghitung jumlah kelas interval 
              
Keterangan: 
K = Jumlah kelas 
N = Banyaknya data atau jumlah sampel
83
 
3) Menghitung panjang kelas interval 
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P = Panjang kelas interval 
R = range (jangkauan) 
K = banyaknya kelas
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b. Rata-rata (Mean) 
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai jumlah nilai kelompok data 
dibagi dengan jumlah nilai responden.
85
 Rumus rata-rata adalah:     
 ̅  
∑      
 
   
∑   
 
   
 
Keterangan: 
 ̅ =  Rata-rata 
   =  Nilai statistika 
   = Frekuensi untuk nilai    yang bersesuaian kelompok ke-i 
k = Banyaknya kelompok
86
 
c. Standar Deviasi 
   √
∑     ̅  
   
 
Keterangan: 
   = Standar Deviasi 
 ̅ =  Rata-rata 
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   = Nilai statistika 
  = Banyaknya data87  




      
Keterangan:  
P : Angka persentase 
f : Frekuensi yang dicari persentasenya 




Kategorisasi digunakan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik. Untuk 
menentukan kategorisasi akan digunakan rumus sebagai berikut: 
1) Sangat tinggi = MI + (1,8   STDEV Ideal) s/d Nilai skor maksimum 
2) Tinggi = MI + (0,6   STDEV Ideal) s/d MI + (1,8   STDEV   Ideal) 
3) Sedang = MI – (0,6   STDEV Ideal) s/d MI + (0,6   STDEV Ideal) 
4) Rendah = MI – (1,8   STDEV Ideal) s/d MI – (0,6   STDEV Ideal) 
5) Sangat rendah = Nilai skor minimum s/d MI – (1,8   STDEV Ideal) 
Keterangan : 
MI   = Mean Ideal 
Rumus MI  = 
                          
 
 
STDEV Ideal  = Standar Deviasi Ideal 
Rumus STDEV Ideal = 
                          
                 
89
 
                                                             
 
87
 Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistka, h.179. 
88
 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algesindo), 
h.130. 
2. Statistik Inferensial 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 
dengan menggunakan uji indpendent simple t-test. Namun sebelumnya dilakukan 
terlebih dahulu uji normalitas dan uji homogenitas sebagai uji prasyarat. 
 
a. Uji Prasyarat 
Uji prasyarat análisis dilaksanakan untuk menguji data yang sudah 
didapatkan, sehingga bisa dilakukan uji hipotesis. Uji prasyarat analisis terdiri dari 
uji normalitas dan uji homogenitas. Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan secara lebih 
lengkap di bawah ini. 
 
1) Uji Normalitas data 
Uji normalaitas adalah pengujian yang dilakukan pada data untuk 
mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang 
digunakan pada penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf α = 
0,05, sebagai berikut : 
                 |             | 
Dengan: 
D     : Nilai D hitung 
      : Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
       : Distribusi frekuensi kumulatif observasi 
 
                                                                                                                                                                            
89
 Eko Putra Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2013), h.238. 
Kriteria pengujian: 
Data dinyatakan terdistribusi normal apabila Dhitung < Dtabel pada taraf 
siginifikan α = 0,05. Selain itu pengujian normalitas juga diolah dengan bantuan 
program aplikasi IBM SPSS versi 20 for Windows dengan analisis Kolmogorov-
Smirnov pada taraf signifikansi α = 0,05, dengan kriteria pengujian Sbb : 
a) Nilai sig. ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal. 
b) Nilai sig. < 0,05;  H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal 
dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
 
 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua kelompok 
berasal dari populasi yang homogen. Untuk melakukan perhitungan pada uji 
homogenitas, maka digunakan uji F dengan rumus sebagai berikut
90
 
      
               
               
 
Kriteria pengujiannya adalah populasi homogen jika                dan 
populasi tidak homogen jika                pada taraf nyata dengan        didapat 
dari tabel distribusi F dengan derajat kebebasan                masing-
masing sesuai dengan dk pembilang dan dk penyebut pada taraf       . Pengujian 
homogenitas juga dihitung dengan menggunakan program IBM SPSS versi 20 for 
Windows pada taraf signifikan α = 0,05. 
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b. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian menggunakan uji dua pihak dengan taraf 
      . 
Pengujian hipotesis data tes hasil belajar peserta didik dianalisis dengan 
menggunakan uji-t pada sampel independen (Independent sample t-test). Adapun 
hipotesisnya sebagai berikut: 
   :       
   :       
Keterangan: 
   = Tidak terdapat perbedaan aktivitas dan hasil belajar peserta didik yang 
diajar menggunakan metode praktikum dengan yang diajar tidak 
menggunakan metode praktikum pada materi pertumbuhan dan 
perkembangan kelas XII IPA SMA Negeri 3 jeneponto. 
   = Terdapat perbedaan aktivitas dan hasil belajar peserta didik yang diajar 
menggunakan metode praktikum dengan yang diajar tidak menggunakan 
metode praktikum pada materi pertumbuhan dan perkembangan kelas XII 
IPA SMA Negeri 3 jeneponto. 
   = Rata-rata aktivitas dan hasil belajar peserta didik yang diajar 
menggunakan metode praktikum. 
   = Rata-rata aktivitas dan hasil belajar peserta didik yang diajar 
menggunakan metode praktikum. 
Adapun rumus menentukan nilai uji statistik, yaitu: 
  
 ̅   ̅ 
√
        
          
 










 ̅  = Nilai rata-rata kelas eksperimen 1 
 ̅  = Nilai rata-rata kelas eksperimen 2 
  
  = Varians kelas eksperimen 1 
  
  = Varians kelas eksperimen 2 
   = Jumlah anggota sampel kelas eksperimen 1 
   = Jumlah anggota sampel kelas eksperimen 2
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Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
a) Jika               maka H0 ditolak dan H1 ditrerima, berarti terdapat perbedaan 
aktivitas dan hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan metode 
praktikum dengan yang diajar tidak menggunakan metode praktikum pada materi 
pertumbuhan dan perkembangan kelas XII IPA SMAN 3 Jeneponto. 
b) Jika               maka H0 diterima dan H1 ditolak, berarti tidak terdapat 
perbedaan aktivitas dan hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan 
metode praktikum dengan yang diajar tidak menggunakan metode praktikum 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Pada bab ini akan diuraikan analisis data deskriftip aktivitas belajar dan hasil 
belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol. Analisis deskriptif meliputi persentasi 
data, rata-rata skor, standar deviasi, varians,  kategorisasi, dan sajian data.Selain itu 
data akan dianlisis secara infernsial untuk menguji hipotesis penelitian. Hasil dari 
penelitaian ini akan dipaparkan sebagai berikut. 
1. Analisis statistik deskriptif 
Pada analisis deskriptif data yang diolah yaitu data postest pada kelas 
eksperimen yaitu kelas XII  IPA 2 yang menggunakan metode praktikum dan kelas 
kontrol yaitu kelas XII IPA 3 yang tidak menggunakan metode praktikum dimana 
analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran tentang skor hasil belajar  
peserta didik yang diperoleh berupa skor tertinggi, skor terendah, rata-rata (mean), 
standar deviasi, varians, dan koevisien varians yang bertujuan untuk mengetahui 
gambaran umum tentang pengaruh praktikum terhadap aktivitas belajar dan hasil 
belajar peserta didik pada materi pertumbuhan dan perkembangan kelas XII IPA 
SMA Negeri 3 Jeneponto. Adapun hasil analisis deskriptifnya yaitu sebagai berikut. 
a. Hasil Belajar Peserta Didik yang Diajar dengan Metode Praktikum Pada 
Materi Pertumbuhan dan Perkembangan di Kelas XII IPA SMA Negeri 3 
Jeneponto 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 3 




Hasil belajar Kelas XII IPA 2 (Eksperimen) di SMA Negeri 3 Jeneponto 
No Sampel Kelas Eksperimen Nilai 
1 E1 85 
2 E2 70 
3 E3 75 
4 E4 80 
5 E5 65 
6 E6 60 
7 E7 75 
8 E8 85 
9 E9 75 
10 E10 80 
11 E11 70 
12 E12 95 
13 E13 100 
14 E14 85 
15 E15 70 
16 E16 80 
17 E17 100 
18 E18 75 
19 E19 90 
20 E20 100 
       Sumber : SMA Negeri 3 Jeneponto 
Data hasil belajar peserta didik di atas kemudian diolah mengunakan analisis 
deksriptif. Hasil pengolahan data tersebut  dapat dilihat pada table 4.2 sebagai 
berikut.  
Tabel 4.2.Analisis Deskriftif Data Hasil Belajar Kelas XII IPA 2 SMA Negeri 3 
Jeneponto 
 
Statistik Deskriptif Nilai 
Rata-rata 80,75 
Standar Deviasi 11,729 
Varians 137,566 
Koefisien Varians 14,52 % 
Nilai Minimum 60 
Nilai Maksimum 100 
       Sumber : SMA Negeri 3 Jeneponto 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh rata-rata skor hasil belajar 
sebesar 80,75, standar deviasi atau tingkat kedekatan  nilai seorang peserta didik ke 
nilai rata-rata hasil belajar sebesar  11,729, dan varians atau ukuran penyebaran data 
sebesar 137,566. Selain itu diketahui koefisien varians yaitu jarak atau kedekatan 
variasi data ke rata-rata sebesar 14,52%. Untuk analisis deskriptif selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 2. 
Untuk menentukan kategori hasil belajar pada kelas eksperimen. Dimana 
interval nilai pengkategorian hasil belajardalam rentang (0-100). Sehingga Kategori 
skor hasil belajar pada kelas eksperimen, ketika diberikan tes setelah perlakuan 
(postest) dapat ditunjukkan sebagai berikut. 
Tabel 4.3 
Distribusi Kategorisasi Hasil Belajar Peserta Didik pada Kelas Eksperimen 
(XII IPA 2) 
 
NO Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 80 -100 11 55 Sangat Tinggi 
2 60 – 79 9 45 Tinggi 
3 40 – 59 0 0 Sedang 
4 20 – 39 0 0 Rendah 
5 0 – 19 0 0 Sangat Rendah 
Jumlah 20 100  
Sumber : SMAN 3 Jeneponto 
Berdasarkan di atas bahwa kategorisasi hasil belajar kelas eksperimen yaitu 
terdapat 9 orang pada kategori tinggi dengan persentase 45%, dan 11 orang pada 
kategori sangat tinggi dengan persentase 55%. Tabel di atas dapat dinyatakan dalam 










Grafik 4.1 Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
Berdasarkan sajian grafik tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
peserta didik kelas eksperimen (XII  IPA 2) setelah diberi perlakuan atau belajar 
dengan menggunakan model praktikum berada pada kategori sangat tinggi dengan 
persentase 55%. 
b. Hasil belajar peserta didik yang tidak diajar dengan metode praktikum 
pada materi pertumbuhan dan perkembangan di kelas XII IPA SMA 
Negeri 3 Jeneponto 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 3 
Jeneponto diperoleh data hasil belajar dari instrumen tes hasil belajar yaitu sebagai 















0% 0% 0% 
Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah
Tabel 4.4 
Hasil belajar Kelas XII IPA 3 (Kontrol) di SMA Negeri 3 Jeneponto 
 
No Sampel Kelas Kontrol Nilai 
1 K1 55 
2 K2 40 
3 K3 45 
4 K4 30 
5 K5 20 
6 K6 25 
7 K7 25 
8 K8 70 
9 K9 65 
10 K10 75 
11 K11 60 
12 K12 95 
13 K13 75 
14 K14 45 
15 K15 90 
16 K16 60 
17 K17 55 
18 K18 65 
19 K19 80 
20 K20 60 
        Sumber : SMA Negeri 3 Jeneponto  
Data hasil belajar peserta didik di atas kemudian diolah mengunakan analisis 
deksriptif. Hasil pengolahan data tersebut  dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai 
berikut. 
Tabel 4.5. Analisis Deskriftif  Data Hasil Belajar Kelas XII IPA 3 SMA Negeri 3 
Jeneponto. 
Statistik Deskriptif Nilai 
Rata-rata 56,75 
Standar Deviasi 21,477 
Varians 461,250 
Koefisien Varians 37,84% 
Nilai Minimum 20 
Nilai Maksimum 95 
                                Sumber : SMA Negeri 3 Jeneponto 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh rata-rata skor hasil belajar 
sebesar 56,75, standar deviasi atau tingkat kedekatan  nilai seorang peserta didik ke 
nilai rata-rata hasil belajar sebesar  21,477, dan varians atau ukuran penyebaran data 
sebesar 461,250. Selain itu diketahui koefisien varians yaitu jarak atau kedekatan 
variasi data ke rata-rata sebesar 37,84%. Untuk analisis deskriptif selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 2. 
Untuk menentukan kategori hasil belajar pada kelas kontrol. Dimana interval 
nilai pengkategorian hasil belajar dalam rentang (0-100).Sehingga Kategori skor 
hasil belajar pada kelas kontrol, ketika diberikan tes setelah perlakuan (postest) dapat 
ditunjukkan sebagai berikut. 
Tabel 4.6 
Distribusi Kategorisasi Hasil Belajar Peserta Didik pada Kelas Kontrol (XII 
IPA 3) 
 
NO Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 80 -100 3 15 Sangat Tinggi 
2 60 – 79 8 40 Tinggi 
3 40 – 59 5 15 Sedang 
4 20 – 39 4 20 Rendah 
5 0 – 19 0 0 Sangat Rendah 
Jumlah 20 100  
Sumber : SMA Negeri 3 Jeneponto  
Berdasarkan tabel di atas bahwa kategorisasi hasil belajar kelas eksperimen 
yaitu terdapat 3 orang pada kategori sangat tinggi dengan persentase 15%, 8 orang 
pada kategori tinggi dengan persentase 40%, 5 orang pada kategori sedang dengan 
persentase 45%, dan 4 orang pada kategori rendah dengan persentase 20%. Tabel di 












Grafik 4.2. Hasil Belajar Kelas Kontrol 
Berdasarkan sajian grafik tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
peserta didik kelas kontrol (XI  IPA 3) setelah diberi perlakuan atau belajar tanpa 
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c. Aktivitas belajar peserta didik yang diajar dengan menggunakan metode 
praktikum pada materi pertumbuhan dan perkembangan di kelas XII IPA 
SMA Negeri 3 Jeneponto 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 3 




Aktivitas Belajar Kelas XI IPA 2 (Eksperimen) di SMA Negeri 3 Jeneponto 
 
No Sampel Kelas Eksperimen Nilai 
1 E1 83 
2 E2 75 
3 E3 92 
4 E4 75 
5 E5 83 
6 E6 75 
7 E7 92 
8 E8 100 
9 E9 92 
10 E10 92 
11 E11 100 
12 E12 83 
13 E13 92 
14 E14 75 
15 E15 83 
16 E16 75 
17 E17 75 
18 E18 83 
19 E19 92 
20 E20 100 
       Sumber : SMA Negeri 3 Jeneponto 
Data aktivitas belajar peserta didik di atas kemudian diolah mengunakan 
analisis deksriptif. Hasil pengolahan data tersebut  dapat dilihat pada tabel 4.8 
sebagai berikut. 
Tabel 4.8. Analisis Deskriptif data Aktivitas peserta didik pada Kelas XII IPA 2  
SMA Negeri 3 Jeneponto 
 
Statistik Deskriptif Nilai 
Rata-rata 85,45 
Standar Deviasi 8,611 
Varians 74,155 
Koefisien Varians 10,07% 
Nilai Minimum 75 
Nilai Maksimum 100 
          Sumber : SMA Negeri 3 Jeneponto 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh rata-rata skor aktivitas belajar 
sebesar 85,45, standar deviasi atau tingkat kedekatan  nilai seorang peserta didik ke 
nilai rata-rata aktivitas belajar sebesar 8,611, dan varians atau ukuran penyebaran 
data sebesar 74,155. Selain itu diketahui koefisien varians yaitu jarak atau kedekatan 
variasi data ke rata-rata sebesar 10,07%. Untuk analisis deskriptif selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 2. 
Untuk menentukan kategori aktivitas pada kelas eksperimen. Dimana interval 
nilai pengkategorian aktivitas peserta didik dalam rentang(25-100). Sehingga 




Distribusi Kategorisasi Aktivitas peserta didik pada Kelas Eksperimen (XII 
IPA 2) 
 
NO Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 85 – 100 9 45 Sangat Tinggi 
2 70 – 84 11 55 Tinggi 
3 55 – 69 0 0 Sedang 
4 40 – 56 0 0 Rendah 
5 25 – 41 0 0 Sangat Rendah 
Jumlah 20 100  
Berdasarkan di atas bahwa kategorisasi aktivitas belajar kelas eksperimen 
yaitu terdapat 9 orang pada kategori sangat tinggi dengan persentase 45%, dan 11 
orang pada kategori tinggi dengan persentase 55%. Tabel di atas dapat dinyatakan 
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Berdasarkan sajian grafik tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar 
peserta didik kelas eksperimen (XII  IPA 2) setelah diberi perlakuan atau belajar 
dengan menggunakan model praktikum berada pada kategori tinggi dengan 
persentase 55%. 
d. Aktivitas belajar peserta didik yang tidak diajar dengan menggunakan 
metode praktikum pada materi pertumbuhan dan perkembangan di kelas 
XII IPA SMA Negeri 3 Jeneponto 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 3 
Jeneponto, diperoleh data aktivitas belajar dari instrumen lembar observasi yaitu 
sebagai berikut. 
 
Tabel 4.10 Aktivitas Belajar Kelas XII IPA 3 (Kontrol) di SMA Negeri 3 
Jeneponto 
 
No Sampel Kelas Kontrol Nilai 
1 K1 75 
2 K2 58 
3 K3 67 
4 K4 42 
5 K5 33 
6 K6 42 
7 K7 67 
8 K8 58 
9 K9 67 
10 K10 50 
11 K11 50 
12 K12 83 
13 K13 50 
14 K14 33 
15 K15 58 
16 K16 42 
17 K17 50 
18 K18 33 
19 K19 58 
20 K20 50 
       Sumber : SMA Negeri 3 Jeneponto 
Data aktivitas belajar peserta didik di atas kemudian diolah mengunakan 
analisis deksriptif. Hasil pengolahan data tersebut  dapat dilihat pada tabel 4.11 
sebagai berikut. 
Tabel 4.11. Analisis Deskriptif data Aktivitas peserta didik pada Kelas XII IPA 
3  SMA Negeri 3 Jeneponto 
 
Statistik Deskriptif Nilai 
Rata-rata 53,30 
Standar Deviasi 13,914 
Varians 193,589 
Koefisien Varians 26,10% 
Nilai Minimum 33 
Nilai Maksimum 83 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh rata-rata skor aktivitas belajar 
sebesar 53,30, standar deviasi atau tingkat kedekatan  nilai seorang peserta didik ke 
nilai rata-rata aktivitas belajar sebesar 13,914, dan varians atau ukuran penyebaran 
data sebesar 193,589. Selain itu diketahui koefisien varians yaitu jarak atau 
kedekatan variasi data ke rata-rata sebesar 26,10%. Untuk analisis deskriptif 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2. 
Untuk menentukan kategori aktivitas pada kelas kontrol. Dimana interval 
nilai pengkategorian aktivitas peserta didik dalam rentang (25-100). Sehingga 
Kategori skor aktivitas peserta didik pada kelas kontrol, dapat ditunjukkan sebagai 
berikut: 
Tabel 4.12 Distribusi Kategorisasi Aktivitas peserta didik pada Kelas Kontrol 
(XII IPA 3) 
NO Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 85 – 100 
0 0 
Sangat Tinggi 
2 70 – 84 
2 10 
Tinggi 
3 55 – 69 
7 35 
Sedang 
4 40 – 56 
8 40 
Rendah 
5 25 – 41 
3 15 
Sangat Rendah 
Jumlah 20 100  
Berdasarkan di atas bahwa kategorisasi aktivitas belajar kelas kontrol yaitu 
terdapat 2 orang pada kategori tinggi dengan persentase 10%, 7 orang pada kategori 
sedang dengan persentase 35%, 8 orang pada kategori rendah dengan persentase 
40%, 3 orang pada kategori sangat rendah dengan persentase 15%. Tabel di atas 















Grafik 4.3. Aktivitas Belajar Kelas Kontrol  
Berdasarkan sajian grafik tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar 
peserta didik kelas kontrol (XII  IPA 3) setelah diberi perlakuan atau belajar tanpa 
menggunakan model praktikum berada pada kategori rendah dengan persentase 40%. 
2. Analisis statistik Inferensial 
Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh metode praktikum terhadap 
aktivitas dan hasil belajar peserta didik pada materi pertumbuhan dan perkembangan 
di kelas XII IPA SMA Negeri 3 Jeneponto maka dilakukan pengujian statistik 
inferensial, uji inferensial terdiri atas uji prasyarat penelitian dan uji hipotesis Untuk 
uji prasyarat penelitian yaitu uji normalitas dan uji homogentias. Sedangkan hipotesis 
mengunakan uji independen sampel t test. Adapun hasilnya akan dijabarkkan sebagai 
berikut. 
a. Uji Normalitas Data 
Sebelum melakukan pengolahan data lebih lanjut dilakukan pengujian 
prasyarat penelitian, yaitu uji normalitas. Uji normalitas berguna untuk mengatasi 
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melakukan uji normalitas, digunakan pengujian normalitas Kolmogorov Smirnov 
dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Apabila nilai Dhitung < Dtabel atau nilai 
signifikan (Sig.) > 0,05 maka data berdistribusi normal. Jika nilai Dhitung > Dtabel  atau 
angka signifikan (Sig.) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Berikut hasil uji 
normalitas yang didapatkan. 
1) Uji Normalitas Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen  
Berdasarkan analisis manual dan menggunakan SPSS versi 20 diperoleh hasil 
seperti pada tabel berikut. 
 
Tabel 4.13 
Uji Normalitas Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
 
Dhitung Dtabel Nilai Sig 
0,0703 0,294 0,841 
Pada hasil uji normalitas data hasil belajar diperoleh nilai Dhitung = 0,0703 
sedangkan nilai Dtabel = 0,294  pada taraf signifikan α = 0,05, sehingga disimpulkan 
Dhitung < Dtabel. Begitupun nilai sig (0,841 > 0,05) atau nilai sig. lebih besar dari   = 
0,05, jadi dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar kelas eksperimen terdistribusi 
secara normal. 
2) Uji Normalitas Data Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Kontrol 
Berdasarkan analisis manual dan menggunakan SPSS versi 20 diperoleh hasil 
seperti pada tabel berikut. 
Tabel 4.14  
Uji Normalitas Data Hasil Belajar Kelas Kontrol 
 
Dhitung Dtabel Nilai Sig 
0,193 0,294 0,954 
Pada hasil uji normalitas data hasil belajar diperoleh nilai Dhitung = 0,193 
sedangkan nilai Dtabel = 0,294  pada taraf signifikan α = 0,05, sehingga disimpulkan 
Dhitung < Dtabel. Begitupun nilai sig (0,954 > 0,05) atau nilai sig lebih besar dari   = 
0,05, jadi dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar kelas kontrol terdistribusi 
secara normal. 
3) Uji Normalitas Data Aktivitas Belajar Kelas Eksperimen 
Berdasarkan analisis manual dan menggunakan SPSS versi 20 diperoleh hasil 
seperti pada tabel berikut. 
 
Tabel 4.15  
Uji Normalitas Data Aktivitas Belajar Kelas Eksperimen 
 
Dhitung Dtabel Nilai Sig 
0,087 0,294 0,256 
Pada hasil uji normalitas data hasil belajar diperoleh nilai Dhitung = 0,087 
sedangkan nilai Dtabel = 0,294  pada taraf signifikan α = 0,05, sehingga disimpulkan 
Dhitung < Dtabel. Begitupun nilai sig (0,256 > 0,05) atau nilai sig lebih besar dari   = 
0,05, jadi dapat disimpulkan bahwa data aktivitas belajar kelas eksperimen 
terdistribusi secara normal. 
4) Uji Normalitas Data Aktivitas Belajar Kelas Kontrol 
Tabel 4.16 
Uji Normalitas Data Aktivitas Belajar Kelas Kontrol 
 
Dhitung Dtabel Nilai Sig 
0,277 0,294 0,803 
Pada hasil uji normalitas data hasil belajar diperoleh nilai Dhitung = 0,277 
sedangkan nilai Dtabel = 0,294  pada taraf signifikan α = 0,05, sehingga disimpulkan 
Dhitung < Dtabel. Begitupun nilai sig (0,803 > 0,05) atau nilai sig lebih besar dari   = 
0,05, jadi dapat disimpulkan bahwa data aktivitas belajar kelas kontrol terdistribusi 
secara normal. 
b. Uji Homogenitas Data 
Uji prasyarat yang kedua adalah uji homogenitas. Uji homogenitas berguna 
untuk mengetahui apakah penelitian yang akan dilaksanakan berasal dari populasi 
yang sama atau bukan. Uji homogenitas pada penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan uji analisis varian dan program SPSS versi 20 for Windows melalui 
metode Levene's Test of Equality of Error Variances.Kriteria pengujian homogeny 
yaitu data bersifat homogen jika nilai         <        atau nilai signifikan (Sig > 
0,05) dan data tidak homogen jika         <        atau nilai signifikan (Sig < 0,05). 
Hasil analisisnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
1) Uji Homogenitas Data Hasil Belajar 
Berdasarkan analisis manual dan menggunakan SPSS versi 20 diperoleh hasil 
seperti pada tabel berikut. 
Tabel 4.17 
Uji Homogenitas Hasil Belajar 
Fhitung Ftabel Nilai Sig 
3,35 3,37 0,117 
Pada hasil uji homogenitas data hasil belajar diperoleh nilai Fhitung = 3,35 
sedangkan nilai Ftabel = 3,37 pada taraf signifikan α = 0,05, sehingga disimpulkan 
Fhitung < Ftabel. Begitupun nilai sig (0,117> 0,05) atau nilai sig lebih besar dari   = 




2) Uji Homogenitas Data Aktivitas Belajar 
Berdasarkan analisis manual dan menggunakan SPSS versi 20 diperoleh hasil 




Uji Homogenitas Hasil Belajar 
Fhitung Ftabel Nilai Sig 
2,61 3,37 0,103 
Pada hasil uji homogenitas data hasil belajar diperoleh nilai Fhitung = 2,61 
sedangkan nilai Ftabel = 3,37 pada taraf signifikan α = 0,05, sehingga disimpulkan 
Fhitung < Ftabel. Begitupun nilai sig (0,103> 0,05) atau nilai sig lebih besar dari   = 
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data aktivitas belajar dari kedua kelas sampel 
bersifat homogen. 
e. Pengaruh Metode Praktikum Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Peserta 
Didik Pada Materi Pertumbuhan dan Perkembangan di kelas XII IPA 
SMA Negeri 3 Jeneponto 
Berdasarkan uji prasyarat analisis statistik, diperoleh bahwa data hasil belajar 
kedua kelompok pada penelitian ini berdistribusi normal dan bersifat homogen. Oleh 
karena itu, pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan rumus uji t dua 
sampel bebas atau Independent Samples Test. Dengan demikian dirumuskan 
hipotesis statistik sebagai berikut: 
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   = Terdapat pengaruh metode praktikum terhadap aktivitas dan hasil belajar 
peserta didik pada materi pertumbuhan dan perkembangan di kelas XII IPA 
SMA Negeri 3 Jeneponto. 
 
1. Uji Hipotesis Hasil Belajar 
Berikut adalah tabel hasil pengujian hipotesis data pengaruh metode 
praktikum terhadap hasil belajar SMA Negeri 3 Jeneponto. 
 
Tabel 4.18 
Uji Hipotesis Hasil Belajr 
 
thitung ttabel Nilai Sig 
4,386 2,021   0,000 
Berdasarkan hasil analisis di atas nilai thitung = 4,386 sedangkan nilai ttabel = 
2,021 maka dapat disimpulkan bahwa nilai th > tt atau nilai thitung lebih besar dari nilai 
ttabel. Selain itu nilai sig. (0,000< 0,05), artinya  nilai signifikasi lebih kecil dari taraf 
kesalahan α = 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa atau H0 ditolak. Dengan 
demikian hipotesis yang diajukan sudah teruji oleh data. Maka dapat disimpulkan 
terdapat pengaruh metode praktikum terhadap hasil belajar peserta didik pada materi 
pertumbuhan dan perkembangan di kelas XII IPA SMA Negeri 3 Jeneponto. 
2. Uji Hipotesis Aktivitas Belajar 
Berikut adalah tabel hasil pengujian hipotesis data pengaruh metode 
praktikum terhadap aktivitas belajar SMA Negeri 3 Jeneponto. 
 
Tabel 4.18 
Uji Hipotesis Hasil Belajar 
 
thitung ttabel Nilai Sig 
8,78 2,021   0,000 
Berdasarkan hasil analisis di atas nilai nilai thitung = 8,78 sedangkan nilai ttabel 
= 2,021  maka dapat disimpulkan bahwa nilai th > tt atau nilai thitung lebih besar dari 
nilai ttabel. Selain itu nilai sig. (0,000 < 0,05), artinya  nilai signifikasi lebih kecil dari 
taraf kesalahan α = 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa atau H0 ditolak. Dengan 
demikian hipotesis yang diajukan sudah teruji oleh data. Maka dapat disimpulkan 
terdapat pengaruh metode praktikum terhadap aktivitas belajar peserta didik pada 
materi pertumbuhan dan perkembangan di kelas XII IPA SMA Negeri 3 Jeneponto 
B. Pembahasan 
Praktikum atau eksperimen merupakan salah satu kegiatan laboratorium yang 
sangat berperan dalam menunjang keberhasilan proses pembelajaran karena dengan 
praktikum Peserta didik dapat mengetahui secara detail masalah yang dihadapi 
khususnya pelajaran biologi. Praktikum berasal dari kata ―praktik‖, praktik adalah 
kegiatan belajar yang menuntut Peserta didik berlatih menerapkan teori, konsep, 
prosedur, dan keterampilan dalam situasi nyata atau buatan secara 
terprogram/terstruktur di bawah pengawasan atau bimbingan langsung dari 
pembimbing/supervisor atau secara mandiri. Menurut Djamarah dalam Hidayati, 
metode pembelajaran praktikum adalah cara penyajian pelajaran dimana peserta 
didik melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu 
yang dipelajari.
92
 Pada mata pelajaran biologi diperlukan metode pembelajaran yang 
mendukung keberhasilan belajar. Pada penilitian ini penelitia mencoba menggunakan 
metode praktikum pada materi pertumbuhan dan perkembangan untuk melihat 
pengaruhnya terhadap aktivitas dan hasil belajar peserta didik kelas XII IPA SMA 
Negeri 3 Jeneponto. Untuk hasil penelitianya akan dibahas sebagai berikut. 
1. Hasil Belajar Peserta Didik yang Diajar Dengan Metode Praktikum 
Pada Materi Pertumbuhan dan Perkembangan di kelas XII IPA SMA 
Negeri 3 Jeneponto 
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh rata-rata skor hasil belajar 
sebesar 80,75, standar deviasi atau tingkat kedekatan  nilai seorang peserta didik ke 
nilai rata-rata hasil belajar sebesar  11,729, dan varians atau ukuran penyebaran data 
sebesar 137,566. Selain itu diketahui koefisien varians yaitu jarak atau kedekatan 
variasi data ke rata-rata sebesar 14,52%. Kategorisasi hasil belajar kelas eksperimen 
yaitu terdapat 9 orang pada kategori tinggi dengan persentase 45%, dan 11 orang 
pada kategori sangat tinggi dengan persentase 55%. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar peserta didik kelas eksperimen (XI  IPA 2) setelah diberi 
perlakuan atau belajar dengan menggunakan metode praktikum berada pada kategori 
sangat tinggi dengan persentase 55%. 
Pada kelas eksperimen atau yang menggunakan metode praktikum memiliki 
kategori hasil belajar yang sangat tinggi yaitu sebesar 55%. Hal ini dikerenakan 
setiap peserta didik ikut terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dalam bentuk 
praktikum. Dalam hal situasi belajar, peserta didik merasa senang dan tidak terbebani 
dengan materi ataupun hafalan yang berat. Proses pembelajaran dengan metode 
praktikum juga membuat peserta didik bisa mengamati langsung dan aktif selama 
proses pembelajaran itu. Hal ini sesuai dengan teori yang diungkapan oleh Sayiful 
Sagala bahwa proses praktikum adalah suatu cara mengajar, dimana peserta didik 
melakukan suatu percobaan tentang sesuatu hal, mengamati prosesnya serta 
menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu disampaikan ke 
kelas dan dievaluasi oleh guru.
93
 Selain itu teori lain juga diungkapakan oleh Zakiah 
Daradjat bahwa dengan adanya kegiatan praktikum dengan model praktikum yang 
bervariasi peserta didik selain dapat lebih aktif juga peserta didik dapat termotivasi 
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Sayiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran: Untuk Membantu Memecahkan 
Problematika Belajar dan Mengajar, ( Bandung: CV. Afabeta, 2005), hal. 220 
dan semangat dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga hasil belajarnya juga 
meningkat.
94
 Apalagi dalam pembelajaran biologi yang sifatnya saintifik sudah tentu 
belajar tidak hanya mengandalkan buku tapi harus ada pembuktian atau pengamatan 
langsung. Sehingga dengan adanya metode praktikum peserta didik lebih mudah 
memahami materi pembelajaran, yang tentu akan berpengaruh secara signifikan 
terhadap hasil belajarnya.  
Pernyataan tersebut didung oleh penelitian yang dilakuan oleh  Azizah 
Arisman dan Anna Permanasari. Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad 
dengan Metode Praktikum Dan Demonstrasi Multimedia Interaktif (MMI) dalam 
Pembelajaran IPA Terpadu untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa menyatakan 
bahwa untuk kelas dengan metode praktikum terjadi peningkatan literasi sains dari 
keadaan awal (pretes) 46,81 menjadi 74,37 dengan N-gain(%) 50,78 (kategori 
sedang). Hal ini dikarenakan pada kegiatan praktikum peserta didik dilatih untuk 
bekerja ilmiah dalam memahami fenomena dan peristiwa melalui obsservasi, 
eksperimen, serta kegiatan empiris dan analitis. Melalui kegiatan tersebut siswa tentu 
akan lebih mudah untuk membentuk pemahamannya kembali sehingga mendorong 
siswa untuk lebih aktif dalam belajar dan dapat meningkatkan hasil belajar mereka
95
.  
Selain itu didukung pula oleh penelitian yang dilakukan oleh Deni Juwita 
Ningrum, dkk. dengan judul penelitian  pengaruh model quantum teaching dengan 
metode praktikum terhadap kemampuan multirepresentasi siswa pada mata pelajaran 
fisika kelas X  di SMA Plus Darul Hikmah bahwa pada kelas eksperimen, siswa 
cenderung aktif dalam melakukan kegiatan praktikum, dan mempresentasikan hasil 
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Terpadu Untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa. Jurnal EDUSAINS. Volume 7 Nomor 02 Tahun 
2015, h. 180-184. http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/edusains (diakses tanggal 13 Meret 2019). 
kegiatan praktikum. Dari salah satu langkah TANDUR dari model Quantum 
Teaching, pada langkah Demonstrasikan, setelah guru mendemonstrasikan, siswa 
diminta untuk melakukan praktikum sesuai dengan langkah-langkah yang ada di 
LKS. Melalui praktikum ini, siswa dapat mendefinisikan pengertian dari Gaya 
Newton I dan Gaya Newton II, serta mampu menyelesaikan persoalan secara verbal 
dan matematis. Hal ini dapat dilihat dengan pencapaian skor kemampuan 
representasi verbal mencapai skor 18,28 dan kemampuan matematik dengan skor 
15,5296. 
2. Hasil Belajar Peserta Didik yang Tidak Diajar Dengan Metode 
Praktikum Pada Materi Pertumbuhan dan Perkembangan di kelas XII 
IPA SMA Negeri 3 Jeneponto 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh rata-rata skor hasil belajar 
sebesar 56,75, standar deviasi atau tingkat kedekatan  nilai seorang peserta didik ke 
nilai rata-rata hasil belajar sebesar  21,477, dan varians atau ukuran penyebaran data 
sebesar 461,250. Selain itu diketahui koefisien varians yaitu jarak atau kedekatan 
variasi data ke rata-rata sebesar 37,84%. Kategorisasi hasil belajar kelas eksperimen 
yaitu terdapat 3 orang pada kategori sangat tinggi dengan persentase 15%, 8 orang 
pada kategori tinggi dengan persentase 40%, 5 orang pada kategori sedang dengan 
persentase 45%, dan 4 orang pada kategori rendah dengan persentase 20%. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik kelas kontrol (XI  IPA 3) setelah 
diberi perlakuan atau belajar tanpa menggunakan model praktikum berada pada 
kategori tinggi dengan persentase 40%. 
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Pada kelas kontrol atau yang tidak menggunakan metode praktikum memiliki 
kategori hasil belajar yang tinggi yaitu sebesar 40% lebih rendah jika dibandingkan 
dengan kelas eksperimen. Hal ini dikerenakan meteri yang diperoleh peserta didik 
terbatas, informasi hanya berasal dari guru maka pengatahun peserta didik pun 
terbatas. Peserta didik hanya mendengarkan informasi mengenai materi pembelajaran 
dari guru sehingga secara otomatis peserta didik akan cenderung diam untuk 
memperhatikan setiap materi yang disampaikan oleh guru. Dengan keterbatasan 
informasi itu tidak menutup kemungkinan peningkatan hasil belajar peserta didik 
juga terbatas. Hal tersebut senada dengan teori yang disampaikan oleh Nasution 
bahwa pembelajaran pada metode konvesional, peserta didik lebih banyak 
mendengarkan penjelasan guru di depan kelas dan melaksanakan tugas jika guru 
memberikan latihan soal-soal kepada peserta didik. Metode ini telah dipergunakan 
sebagai alat komunikasi lisan antara guru dengan anak didik dalam proses belajar 
dan pembelajaran.
97
  Berdasarkan pada temuan pada saat penelitian dan teori yang 
mendukung maka wajar apabila peserta didik yang diajar dengan metode 
konvensional memperoleh hasil belajar yang rendah. 
3. Aktivitas Belajar Peserta Didik yang Diajar Dengan Menggunakan 
Metode Praktikum Pada Materi Pertumbuhan dan Perkembangan di 
kelas XII IPA SMA Negeri 3 Jeneponto 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh rata-rata skor aktivitas belajar 
sebesar 85,45, standar deviasi atau tingkat kedekatan  nilai seorang peserta didik ke 
nilai rata-rata aktivitas belajar sebesar 8,611, dan varians atau ukuran penyebaran 
data sebesar 74,155. Selain itu diketahui koefisien varians yaitu jarak atau kedekatan 
variasi data ke rata-rata sebesar 10,07%. Kategorisasi aktivitas belajar kelas 
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eksperimen yaitu terdapat 9 orang pada kategori sangat tinggi dengan persentase 
45%, dan 11 orang pada kategori tinggi dengan persentase 55%. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa aktivitas belajar peserta didik kelas eksperimen (XI IPA 2) 
setelah diberi perlakuan atau belajar dengan menggunakan model praktikum berada 
pada kategori tinggi dengan persentase 55%. 
Pada kelas eksperimen atau yang menggunakan metode praktikum memiliki 
kategori aktivitas belajar yang tinggi yaitu sebesar 55%. Hal ini dikerenakan setiap 
peserta didik ikut terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dalam bentuk 
praktikum. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Zakiah Daradjat bahwa dengan 
adanya kegiatan praktikum dengan model praktikum yang bervariasi peserta didik 
selain dapat lebih aktif juga peserta didik dapat termotivasi dan semangat dalam 
mengikuti proses pembelajaran sehingga hasil belajarnya juga meningkat. Selain itu, 
Dengan menggunakan proses praktikum mampu membuat peserta didik aktif, baik 
secara fisik, mental maupun sosial dalam pembelajaran. Guru harus menjaga dan 
menjadikan peserta didik bergairah menerima pelajaran, dan dia juga harus 
mengarahkan kelakuan mereka kepada kelakuan yang baik seperti yang diinginkan 
dan dengan suka rela. Jalan inilah dapat meningkatkan minat peserta didik dalam 
belajar.
98
 Proses pembelajaran dengan metode praktikum juga membuat peserta didik 
tidak terbebani dengan materi ataupun hafalan yang berat serta mereka bisa 
mengamati langsung bagaimana proses pertumbuhan dan perkembangan itu 
berlangsung. Apalagi dalam pembelajaran biologi yang sifatnya saintifik sudah tentu 
belajar tidak hanya mengandalkan buku tapi harus ada pembuktian atau pengamatan 
langsung. Sehingga dengan mengunakan metode praktikum aktivitas belajar peserta 
didik menjadi lebih tinggi.  
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Pernyataan ini didukung berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
Hasmiati,dkk bahwa tingginya aktivitas belajar peserta didik disebabkan karena 
pembelajaran dengan metode praktikum menuntut peserta didik untuk lebih aktif dan 
lebih memahami materi pembelajaran baik secara individu maupun secara kelompok. 
tujuan dan manfaat praktikum adalah untuk memotivasi peserta didik sebab kegiatan 
praktikum pada umumnya menarik bagi peserta didik sehingga mereka lebih 
termotivasi untuk belajar, untuk mengajarkan keterampilan dasar ilmiah seperti 
mengukur, mengamati, menafsirkan data dan menggunakan alat, untuk 
meningkatkan pemahaman konsep, untuk memahami dan menggunnakan metode 
ilmiah, dan untuk mengembangkan sifat-sifat ilmiah
99
. Selain itu didukung pula oleh 
peneltian yang dilakukan oleh Suriya Ningsyih,dkk,  dengan judul penelitian  
pengaruh pembelajaran praktikum berbasis inkuiri terbimbing terhadap kemampuan 
berpikir kritis dan hasil belajar kimia siswa kelas XI SMA Negeri 8 Mataram bahwa 
peserta didik pada kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan pembelajaran 
praktikum berbasis inkuiri terbimbing yang menekan pada aktifitas peserta didik 
secara maksimal, dimana siswa itu sendiri yang berperan aktif sebagai subyek belajar 
untuk membuat, mengamati, menemukan, hingga memberi kesimpulan teoritis yang 
jelas dengan mengemukakan bukti yang menunjang dari apa yang dipertanyakannya, 
sehingga pengalaman belajar seperti ini merupakan belajar bermakna yang dialami 
oleh peserta didik dan akan terus terekam dimemori peserta didik 100. 
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 Suriya Ningsyih, Eka Junaidi, Sarifa Wahidah Al Idrus. Pengaruh Pembelajaran 
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4. Aktivitas Belajar Peserta Didik yang Tidak Diajar Dengan 
Menggunakan Metode Praktikum Pada Materi Pertumbuhan dan 
Perkembangan di kelas XII IPA SMA Negeri 3 Jeneponto 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh rata-rata skor aktivitas belajar 
sebesar 53,30, standar deviasi atau tingkat kedekatan  nilai seorang peserta didik ke 
nilai rata-rata aktivitas belajar sebesar 13,914, dan varians atau ukuran penyebaran 
data sebesar 193,589. Selain itu diketahui koefisien varians yaitu jarak atau 
kedekatan variasi data ke rata-rata sebesar 26,10%. Kategorisasi aktivitas belajar 
kelas kontrol yaitu terdapat 2 orang pada kategori tinggi dengan persentase 10%, 7 
orang pada kategori sedang dengan persentase 35%, 8 orang pada kategori rendah 
dengan persentase 40%, 3 orang pada kategori sangat rendah dengan persentase 15%. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar peserta didik kelas kontrol (XI  
IPA 3) setelah diberi perlakuan atau belajar tanpa menggunakan model praktikum 
berada pada kategori rendah dengan persentase 40%. 
Pada kelas kontrol atau yang tidak menggunakan metode praktikum memiliki 
kategori aktivitas belajar yang rendah yaitu sebesar 40%. Hal ini dikerenakan setiap 
peserta didik kurang terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Peserta didik hanya 
mendengarkan informasi mengenai materi pembelajaran dari guru sehingga secara 
otomatis peserta didik akan cenderung diam untuk memperhatikan setiap materi yang 
disampaikan oleh guru. Maka  sudah pasti peserta didik akan cenderung pasif dalam 
pembelajaran disebabkan informasi hanya bersal dari guru tanpa melibatkan peserta 
didik untuk menemukan sendiri materi pembelajaran. Hal ini didukung oleh teori 
yang dikemukan oleh Djamarah bahwa secara umum ciri-ciri pembelajaran 
konvensional yaitu, Peserta didik adalah penerima informasi secara pasif, dimana 
peserta didik menerima pengetahuan dari guru dan pengetahuan diasumsinya sebagai 
badan dari informasi dan keterampilan yang dimiliki sesuai standar, Belajar secara 
individual, Pembelajaran sangat abstrak dan teoritis, serta perilaku dibangun 
berdasarkan kebiasaan.
101
 Sehingga berdasarkan teori tesebut aktivitas belajar pada 
kelas kontrol memang rendah. 
5. Pengaruh Metode Praktikum Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar 
Peserta Didik Pada Materi Pertumbuhan Dan Perkembangan di kelas 
XII IPA SMA Negeri 3 Jeneponto 
Berdasarkan hasil analisis hipotesis hasil belajar diperoleh nilai thitung = 4,386 
sedangkan nilai ttabel = 2,021 maka dapat disimpulkan bahwa nilai th > tt atau nilai 
thitung lebih besar dari nilai ttabel. Selain itu nilai sig. (0,000< 0,05), artinya  nilai 
signifikasi lebih kecil dari taraf kesalahan α = 0,05. Maka dapat disimpulkan terdapat 
pengaruh metode praktikum terhadap hasil belajar peserta didik pada materi 
pertumbuhan dan perkembangan di kelas XII IPA SMA Negeri 3 Jeneponto. 
Sedangkan analisis hipotesis aktivitas belajar diperoleh nilai thitung = 8,78 sedangkan 
nilai ttabel = 2,021  maka dapat disimpulkan bahwa nilai th > tt atau nilai thitung lebih 
besar dari nilai ttabel. Selain itu nilai sig. (0,000 < 0,05), artinya  nilai signifikasi lebih 
kecil dari taraf kesalahan α = 0,05. Maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh 
metode praktikum terhadap aktivitas belajar peserta didik pada materi pertumbuhan 
dan perkembangan di kelas XII IPA SMA Negeri 3 Jeneponto. 
Praktikum memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik dalam 
belajar karena melakukan sendiri dan juga memperhatikan setiap variabel selama 
praktikum di laboratorium. Pembelajaran dengan kegiatan praktikum berhasil 
menciptakan kondisi yang positif sehingga secara keseluruhan peserta didik dapat 
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 Djamarah. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. (Bandung:  Sinar Baru Algensindo, 
1996) h.54 
belajar dengan aktif. Hal ini didukung oleh teori yang dikemukakan oleh Hudson, 
dimana pelaksanaan praktikum dalam pembelajaran dapat: (1) membuat fenomena 
sains menjadi lebih nyata, (2) berlatih mencari suatu pemecahan masalah, (3) 
mendorong observasi dan eksplorasi yang akurat sehingga meningkatkan sikap 
disiplin siswa, (4) membangun dan memelihara rasa ingin tahu terhadap konsep 
pelajaran sains, (5) meningkatkan dan mengembangkan rasa percaya diri siswa 
sehingga dapat berkomunikasi dan bekerja dengan baik.
102
 Pada praktikum mengenai 
pertumbuhan dan perkembangan ini menggunakan Ampas teh, penggunaan ampas 
teh merupakan hal baru dalam eksperimen. Sebagaimana diketahui Ampas teh 
mengandung sejumlah mineral Seng, Molibdenum, Magnesium, dan Nitrogen. Selain 
itu, ampas teh juga mngandung karbon organik, tembaga, magnesium dan kalsium, 
kandungan tersebut dapat membantu pertumbuhan tanaman.
103
 
Selama kegiatan berlangsung siswa sangat antusias melakukan eksperimen, 
penggunaan ampas teh sebagai nutrisi pada pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman. Pada kegiatan ini siswa melakukan pengamatan selama dua minggu. 
Dimana terdapat dua kelompok tanaman, yaitu tanaman yang menggunakan Ampas 
teh dan tanaman yang tidak menggunakan ampas teh. Tanaman 1 perubahan panjang 
dan tingginya lebih cepat tumbuh dibanding tanaman 2. Itu dikarenakan karna tanah 
yang diberi ampas teh lebih banyak unsur hara terutama, yang baik bagi tanaman.
104
 
Selama ini memang ampas teh sudah tidak asing lagi bagi guru dan siswa tapi 
selama ini guru tidak pernah menyadari bahwa ampas teh ternyata dapat digunakan 
dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman sebagai nutrisi. Hal ini mungkin 
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karna guru lebih cenderung pada penggunaan pupuk-pupuk kompos yang selama ini 
dari sisa-sisa metabolisme hewan seperti kotoran kambing atau kotoran kuda. Tetapi 
tanpa disadari bahwa limbah rumah tangga seperti ampas teh juga dapat digunakan 
sebagai nutrisi. Selain itu Rose Atieno Mutende dan Winston Akala mengemukakan 
temuan dalam riset mereka bahwa metode pengajaran eksperimen laboratorium dapat 




Hasil temuan tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Muhammad Syaipul Hayat, dkk, dengan penelitian Pembelajaran Berbasis Praktikum 
Pada Konsep Invertebrata untuk Pengembangan Sikap Ilmiah Siswa. Hasil 
penelitiannya menujukkan bahwa aktivitas peserta didik selama kegiatan praktikum 
menunjukkan hasil yang positif. Hal ini terlihat dari aktivitas peserta didik selama 
kegiatan praktikum berlangsung tampak serius dan antusias. 106 
Selain itu didukung  pula oleh penelitian Dedi Holden Simbolon dan Sahyar 
dengan judul penelitian  pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis 
eksperimen riil dan laboratorium virtual terhadap hasil belajar fisika siswa. Hasil 
penelitiannya menujukkan bahwa proses pembelajaran menempatkan siswa sebagai 
pusat aktivitas, siswa tidak hanya mempelajari tentang sesuatu tetapi siswa secara 
aktif menemukan, melakukan, memperhatikan/mengamati, dan mengalami suatu 
aktivitas belajar. Dalam proses pembelajaran tersebut siswa menggunakan seluruh 
kemampuan yang dimilikinya dan yang dimiliki lingkungannya. Guru hanya 
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berperan sebagai motivator dan fasilitator dalam mengembangkan kreativitas dan 
aktiitas siswa tanpa harus ada penyeragaman atau pemaksaan untuk mengikuti 
pemahaman guru, siswa diberikan ruang bebas untuk mewujudkan potensi dan 
menampilkan karakteristiknya masing-masing.107 
Sehingga dari keseluran pemaran di atas dapat disimpulkan bahwa metode 
praktikum memiliki pengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar peserta didik di 
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A.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data hasil penelitian dan pembahasan maka 
kesimpulan pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Hasil belajar peserta didik yang diajar dengan metode praktikum pada materi 
pertumbuhan dan perkembangan di kelas XII IPA SMA Negeri 3 Jeneponto 
yaitu rata-rata skor hasil belajar sebesar 80,75 dan berada pada kategori 
sangat tinggi dengan persentase 55%. 
2. Hasil belajar peserta didik yang tidak diajar dengan metode praktikum pada 
materi pertumbuhan dan perkembangan di kelas XII IPA SMA Negeri 3 
Jeneponto yaitu rata-rata skor hasil belajar sebesar 56,75 dan berada pada 
kategori tinggi dengan persentase 40%. 
3. Aktivitas belajar peserta didik yang diajar dengan menggunakan metode 
praktikum pada materi pertumbuhan dan perkembangan di kelas XII IPA 
SMA Negeri 3 Jeneponto yaitu rata-rata skor aktivitas belajar sebesar 85,45 
dan berada pada kategori tinggi dengan persentase 55%. 
4. Aktivitas belajar peserta didik yang tidak diajar dengan menggunakan metode 
praktikum pada materi pertumbuhan dan perkembangan di kelas XII IPA 
SMA Negeri 3 Jeneponto yaitu rata-rata skor aktivitas belajar sebesar 53,30 
dan berada pada kategori rendah dengan persentase 40%. 
5. Terdapat pengaruh metode praktikum terhadap aktivitas belajar dan hasil 
belajar peserta didik pada materi pertumbuhan dan perkembangan di kelas 
XII IPA SMA Negeri 3 Jeneponto yaitu hasil analisis hipotesis hasil belajar 
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diperoleh nilai thitung = 4,386 sedangkan nilai ttabel = 2,021 maka dapat 
disimpulkan bahwa nilai th > tt atau nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel. 
Selain itu nilai sig. (0,000< 0,05), artinya  nilai signifikasi lebih kecil dari 
taraf kesalahan α = 0,05. Maka terdapat pengaruh metode praktikum terhadap 
hasil belajar peserta didik pada materi pertumbuhan dan perkembangan di 
kelas XII IPA SMA Negeri 3 Jeneponto. Sedangkan analisis hipotesis 
aktivitas belajar diperoleh nilai thitung = 8,78 sedangkan nilai ttabel = 2,021  
maka dapat disimpulkan bahwa nilai th > tt atau nilai thitung lebih besar dari 
nilai ttabel. Selain itu nilai sig. (0,000 < 0,05), artinya  nilai signifikasi lebih 
kecil dari taraf kesalahan α = 0,05. Maka terdapat pengaruh metode 
praktikum terhadap aktivitas belajar peserta didik pada materi pertumbuhan 
dan perkembangan di kelas XII IPA SMA Negeri 3 Jeneponto. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Implikasi pada penelitian adalah sebagai berikut. 
1. Bagi guru dapat menjadi referensi  yang dapat dipakai meningkatkan aktivitas dan 
hasil belajar pada mata biologi yang membuat peserta didik aktif dan terlibat langsung 
dalam proses pembelajaran serta tidak cepat bosan. 
2. Bagi peserta didik dapat membantu dalam memahami materi pembelajaran 
dengan lebih efektif, menyenangkan, dan mudah dipahami serta dapat 
meningkatkan hasil belajar menjadi lebih baik yang tentunya sesuai dengan 
karakteristik belajarnya. 
3. Bagi peneliti dapat membantu dan menambah wawasan tentang cara mengajar 
yang efektif dan efisien sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
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Lampiran 1 : Data Aktivitas dan Hasil Belajar Peserta didik kelas  
 














3 4 3 10 
  
  
         
83 
E2 
3 3 3 9 
 
  
         
75 
E3 4 3 4 11 
  
  
         92 
E4 
3 3 3 9 
 
  
         
75 
E5 3 4 3 10 
  
  
         83 
E6 3 3 3 9 
 
  
         75 
E7 4 4 3 11 
  
  
         92 
E8 4 4 4 12 
  
  
          100 
E9 3 4 4 11 
  
  
         92 
E10 3 4 4 11 
  
  
         92 
E11 4 4 4 12 
  
  
          100 
 
 
E12 4 3 3 10 
  
  
         83 
E13 4 4 3 11 
  
  
         92 
E14 3 3 3 9 
 
  
         75 
E15 4 3 3 10 
  
  
         83 
E16 4 3 2 9 
 
  
         75 
E17 3 3 3 9 
 
  
         75 
E18 3 4 3 10 
  
  
         83 
E19 4 4 3 11 
  
  
         92 
E20 4 3 4 11 
  
  






Tebel 2. Daftar Nilai Aktivitas Belajar Kelas Kontol  
Nama 
Siswa 









K1 4 3 2 9 
 
  
         75 
K2 2 4 1 7 
 
  
         
58 
K3 2 3 3 8 
 
  
         67 
K4 2 1 2 5 
 
  
         42 
K5 1 2 1 4 
 
  
         33 
K6 1 3 1 5 
 
  
         42 
K7 3 2 3 8 
 
  
         67 
K8 2 3 2 7 
 
  
         58 
K9 2 4 2 8 
 
  
         67 
K10 3 1 2 6 
 
  
         50 
K11 1 1 4 6 
 
  
         50 
K12 4 3 3 10 
  
  
         83 
K13 2 3 1 6 
 
  
         50 
 
 
K14 1 1 2 4 
 
  
         33 
K15 4 2 4 10 
  
  
         58 
K16 2 1 2 5 
 
  
         42 
K17 1 1 4 6 
 
  
         50 
K18 1 2 1 4 
 
  
         33 
K19 1 4 2 7 
 
  
         58 
K20 2 1 3 6 
 
  






Tabel 3. Daftar Nilai Hasil Belajar Kelas Eksperimen  
 
No Sampel Kelas Eksperimen Nilai 
1 E1 85 
2 E2 70 
3 E3 75 
4 E4 80 
5 E5 65 
6 E6 60 
7 E7 75 
8 E8 85 
9 E9 75 
10 E10 80 
11 E11 70 
12 E12 95 
13 E13 100 
14 E14 85 
15 E15 70 
16 E16 80 
17 E17 100 
18 E18 75 
19 E19 90 

















Tebel 4. Daftar Nilai Hasil Belajar Kelas Kontrol  
No Sampel Kelas Kontrol Nilai 
1 K1 55 
2 K2 40 
3 K3 45 
4 K4 30 
5 K5 20 
6 K6 25 
7 K7 25 
8 K8 70 
9 K9 65 
10 K10 75 
11 K11 60 
12 K12 95 
13 K13 75 
14 K14 45 
15 K15 90 
16 K16 60 
17 K17 55 
18 K18 65 
19 K19 80 
20 K20 60 
 
Lampiran 2 : Analisis Deskriptif 
1. KELAS EKSPERIMEN 
a. Data Hasil Belajar 
No Sampel Nilai 
1 E1 85 
2 E2 70 
3 E3 75 
4 E4 80 
5 E5 65 
6 E6 60 
7 E7 75 
8 E8 85 
9 E9 75 
10 E10 80 
11 E11 70 
12 E12 95 
13 E13 100 
14 E14 85 
15 E15 70 
16 E16 80 
17 E17 100 
18 E18 75 
19 E19 90 




Nilai Maksimum  = 100 
Nilai Minimum  = 60 
N    = 20 
Hasil analisis statistik deskriptif posttest kelas eksperimen1 sebagai berikut: 
a. Menghitung Rentang Kelas 
                -                
          
      
b. Menentukan Jumlah Kelas Interval  
               
                
                    
                   
             
           (dibulatkan ke-5) 








   




Distribusi Frekuensi dan Persentase Posttest Kelas Eksperimen 
Menghitung Rata-rata 
 ̅  
∑     
 
   
  
  
    
    
  
  
           
Interval                ̅      ̅ 
         ̅ 
  
59-66 62,5 2 125 -18,25 333,0625 666,125 
67-74 70,5 3 211,5 -10,25 105,0625 315,1875 
75-82 78,5 7 549,5 -2,25 5,0625 35,4375 
83-90 86,5 4 346 5,75 33,0625 132,25 
91-98 94,5 1 94,5 13,75 189,0625 189,0625 
99-106 102,5 3 307,5 21,75 473,0625 1419,188 
Interval 
Nilai Tengah 
(  ) 
Frekuensi 
     
     Persentase (%) 
59-66 62,5 2 125 10 
67-74 70,5 3 211,5 15 
75-82 78,5 7 549,5 35 
83-90 86,5 4 346 20 
91-98 94,5 1 94,5 5 
99-106 102,5 3 307,5 15 
Jumlah 495 20 1634 100 
Jumlah 495 20 1634 10,5 1138,375 2757,25 
 
Menghitung Standar Deviasi 
   √
∑        ̅  
 
   
   
 
 √
       
    
 
 √
       
  
 
 √        




= (      )2 = 137,566 
 
Koefisien Variasi 
    
               
         
      
    
      
     






















 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
60 1 5,0 5,0 5,0 
65 1 5,0 5,0 10,0 
70 3 15,0 15,0 25,0 
75 4 20,0 20,0 45,0 
80 3 15,0 15,0 60,0 
85 3 15,0 15,0 75,0 
90 1 5,0 5,0 80,0 
95 1 5,0 5,0 85,0 
100 3 15,0 15,0 100,0 
Total 20 100,0 100,0  
 
Kategorisasi hasil belajar kelas eksperimen 
Untuk menentukan kategorisasi akan digunakan rumus sebagai berikut: 
Nilai Maksimum  = 100 
Nilai Minimum = 0 
MI   = Mean Ideal 
Rumus MI  = 
                          
 
 
   = 
     
 
 
   = 50 
STDEV Ideal  = Standar Deviasi Ideal 
Rumus STDEV Ideal = 
                          
                 
 
   = 
     
   
 
   = 16,6 
1) Sangat tinngi = (MI + (1,8   STDEV Ideal)) s/d (Nilai skor maksimum) 
= 50 + (1,8 x 16.6) s/d 100 
= 79,88 s/d 100 
= 80 -100 
2) Tinggi  = (MI + (0,6   STDEV Ideal)) s/d (MI + (1,8   STDEV  
Ideal) – 1) 
= 50 + ( 0,6 x 16.6) s/d 50 + ((1,8 x 16.6) -1) 
= 59,6 s/d 79 
= 60 - 79 
3) Sedang  = (MI – (0,6   STDEV Ideal))s/d (MI + (0,6   STDEV Ideal) 
– 1) 
= 50 - ( 0,6 x 16.6) s/d 50 + ((0,6 x 16.6) - 1) 
= 40,04 s/d 58,6 
= 40 - 59 
4) Rendah  = (MI – (1,8   STDEV Ideal)) s/d (MI – (0,6   STDEVIdeal) 
– 1) 
= 50 - (1,8 x 16.6) s/d 50 - (( 0,6 x 16.6) – 1)  
= 20,12 s/d 39,04 
= 20 - 39 
5) Sangat rendah = Nilai skor minimum s/d( MI – (1,8   STDEV Ideal) – 1) 
= 0 s/d 50 – ((1,8 x 16.6) – 1) 
= 0 s/d 19,12 
= 0 – 19  
Berdasarkan perhitungan rentang kategori di atas  maka kategorisasi hasil belajar 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
 
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 80 -100 11 55 Sangat Tinggi 
2 60 - 79 9 45 Tinggi 
3 40 - 59 0 0 Sedang 
4 20 - 39 0 0 Rendah 
5 0 – 19 0 0 Sangat Rendah 



































0% 0% 0% 
Hasil Belajar 
Hasil Belajar













E1 3 4 3 10 
  
  
         83 
E2 3 3 3 9 
 
  
         75 
E3 4 3 4 11 
  
  
         92 
E4 3 3 3 9 
 
  
         75 
E5 3 4 3 10 
  
  
         83 
E6 3 3 3 9 
 
  
         75 
E7 4 4 3 11 
  
  
         92 
E8 4 4 4 12 
  
  
          100 
E9 3 4 4 11 
  
  
         92 
E10 3 4 4 11 
  
  
         92 
E11 4 4 4 12 
  
  
          100 
E12 4 3 3 10 
  
  
         83 
E13 4 4 3 11 
  
  
         92 
E14 3 3 3 9 
 
  
         75 
E15 4 3 3 10 
  
  
         83 
E16 4 3 2 9 
 
  
         75 
E17 3 3 3 9 
 
  
         75 
E18 3 4 3 10 
  
  
         83 
E19 4 4 3 11 
  
  
         92 
E20 4 3 4 11 
  
  
         92 
 
Nilai Maksimum  = 100 
Nilai Minimum = 75 
N    = 20 
Hasil analisis statistik deskriptif posttest kelas eksperimen1 sebagai berikut: 
a. Menghitung Rentang Kelas 
                -                
          
      
b. Menentukan Jumlah Kelas Interval  
               
                
                    
                   
             
           (dibulatkan ke-5) 








   
            
Distribusi Frekuensi dan Persentase Posttest Kelas Eksperimen 
 
Menghitung Rata – Rata ; 
 ̅   
∑     
∑  
 
                                                   =  






(  ) 
Frekuensi 
     
     Persentase (%) 
75-79 77,5 6 465 30 
80-84 82,5 5 412,5 25 
85-89 87,5 0 0 0 
90-94 93,5 7 654,5 35 
95-99 97,5 0 0 0 
100-104 103,5 2 207 10 




Interval                ̅      ̅ 
         ̅ 
  
75-79 77,5 6 465 86,95 -9,45 89,3025 
80-84 82,5 5 412,5 86,95 -4,45 19,8025 
85-89 87,5 0 0 86,95 0,55 0,3025 
90-94 93,5 7 654,5 86,95 6,55 42,9025 
95-99 97,5 0 0 86,95 10,55 111,3025 
100-104 103,5 2 207 86,95 16,55 273,9025 
Jumlah 542 20 1739 521,7 20,3 537,515 
 




∑       ̅ 
 





       





                                               S = √       








    
               
         
      
    
     
     





Analisis deskriptif nilai aktivitas belajar kelas eksperimen dengan SPSS 
Statistics 











Aktivitas Belajar Kelas Eksperimen 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
75 6 30,0 30,0 30,0 
83 5 25,0 25,0 55,0 
92 7 35,0 35,0 90,0 
100 2 10,0 10,0 100,0 
Total 20 100,0 100,0  
 
Kategorisasi aktivitas belajar kelas Eksperimen 
Untuk menentukan kategorisasi akan digunakan rumus sebagai berikut: 
Nilai Maksimum  = 100 
Nilai Minimum = 25 
MI   = Mean Ideal 
Rumus MI  = 
                          
 
 
   = 
      
 
 
   = 62,5 
STDEV Ideal  = Standar Deviasi Ideal 
Rumus STDEV Ideal = 
                          
                 
 
   = 
      
   
 
   = 12,5 
1) Sangat Tinggi = (MI + (1,8   STDEV Ideal)) s/d (Nilai skor maksimum) 
= 62,5 + (1,8 x 12,5) s/d 100 
= 85 s/d 100 
= 85 - 100 
2) Tinggi  = (MI + (0,6   STDEV Ideal)) s/d (MI + (1,8   STDEV  
Ideal) – 1) 
= 62,5 + ( 0,6 x 12,5) s/d 62,5 + ((1,8 x 12,5) -1) 
= 70 s/d 84 
= 70 - 84 
3) Sedang = (MI – (0,6   STDEV Ideal))s/d (MI + (0,6   STDEV Ideal) 
– 1) 
= 62.5 - ( 0,6 x 12,5) s/d 62,5 + ((0,6 x 12,5)- 1) 
= 55 s/d 69 
= 55 - 69 
4) Rendah = (MI – (1,8   STDEV Ideal)) s/d (MI – (0,6   STDEVIdeal) 
– 1) 
= 62,5 - (1,8 x 12,5) s/d 62,5 - (( 0,6 x 12,5) – 1)  
= 40 s/d 56 
= 40 - 56 
5) Sangat Rendah = Nilai skor minimum s/d (MI – (1,8   STDEV Ideal) – 1) 
= 25 s/d \ 
(62,5 - (1,8 x 12,5) – 1) 
= 25 – 41 
= 25 - 41 
Berdasarkan perhitungan rentang kategori di atas  maka kategorisasi aktivitas belajar 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini 
 
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 85 – 100 9 45 Sangat Tinggi 
2 70 – 84 11 55 Tinggi 
3 55 – 69 0 0 Sedang 
4 40 – 56 0 0 Rendah 
5 25 – 41 0 0 Sangat Rendah 
Jumlah 20 100  
 

















0% 0% 0% 
Aktivitas Belajar 
Aktivitas Belajar
2. KELAS KONTROL 
a. Data Hasil Belajar 
No Sampel Nilai 
1 K1 55 
2 K2 40 
3 K3 45 
4 K4 30 
5 K5 20 
6 K6 25 
7 K7 25 
8 K8 70 
9 K9 65 
10 K10 75 
11 K11 60 
12 K12 95 
13 K13 75 
14 K14 45 
15 K15 90 
16 K16 60 
17 K17 55 
18 K18 65 
19 K19 80 
20 K20 60 
 
 
Nilai Maksimum  = 95 
Nilai Minimum  = 20 
N    = 20 
Hasil analisis statistik deskriptif Posttest kelas kontrol adalah: 
a. Menghitung Rentang Kelas 
               -              
         
      
b. Menentukan Jumlah Kelas Interval  
                
                
                   
            
         (dibulatkan ke-5) 








   
     
 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Posttest Kelas Kontrol 
Interval Nilai Tengah 
(  ) 
Frekuensi 
     
     Persentase 
(%) 
19-33 26 4 104 20 
34-48 41 3 123 15 
49-63 56 5 280 25 
64-78 71 5 355 25 
79-93 86 2 172 10 
94-108 101 1 101 5 
Jumlah 381 20 1135 100 
 
Menentukan Rata-rata 
 ̅  
∑     
 




    
  
  
        
 
Interval                ̅      ̅ 
         ̅ 
  
19-33 26 4 104 -30,75 945,5625 3782,25 
34-48 41 3 123 -15,75 248,0625 744,1875 
49-63 56 5 280 -0,75 0,5625 2,8125 
64-78 71 5 355 14,25 203,0625 1015,313 
79-93 86 2 172 29,25 855,5625 1711,125 
94-108 101 1 101 44,25 1958,063 1958,063 
Jumlah 381 20 1135 40,5 4210,875 9213,75 
 
Menentukan Standar Deviasi 
   √
∑        ̅  
 
   
   
 
 √
       
    
 
 √
       
  
 
 √        









    
               
         
      
    
      
     
             
 
Analisis deskriptif nilai hasil belajar kelas kontrol dengan SPSS 
Statistics 











Hasil belajar Kelas Kontrol 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
20 1 5,0 5,0 5,0 
25 2 10,0 10,0 15,0 
30 1 5,0 5,0 20,0 
40 1 5,0 5,0 25,0 
45 2 10,0 10,0 35,0 
55 2 10,0 10,0 45,0 
60 3 15,0 15,0 60,0 
65 2 10,0 10,0 70,0 
70 1 5,0 5,0 75,0 
75 2 10,0 10,0 85,0 
80 1 5,0 5,0 90,0 
90 1 5,0 5,0 95,0 
95 1 5,0 5,0 100,0 
Total 20 100,0 100,0  
 
Kategorisasi hasil belajar kelas kontrol 
Untuk menentukan kategorisasi akan digunakan rumus sebagai berikut: 
Nilai Maksimum  = 100 
Nilai Minimum = 0 
MI   = Mean Ideal 
Rumus MI  = 
                          
 
 
   = 
     
 
 
   = 50 
STDEV Ideal  = Standar Deviasi Ideal 
Rumus STDEV Ideal = 
                          
                 
 
   = 
     
   
 
   = 16,6 
6) Sangat tinngi = (MI + (1,8   STDEV Ideal)) s/d (Nilai skor maksimum) 
= 50 + (1,8 x 16.6) s/d 100 
= 79,88 s/d 100 
= 80 -100 
7) Tinggi  = (MI + (0,6   STDEV Ideal)) s/d (MI + (1,8   STDEV  
Ideal) – 1) 
= 50 + ( 0,6 x 16.6) s/d 50 + ((1,8 x 16.6) -1) 
= 59,6 s/d 79 
= 60 - 79 
8) Sedang  = (MI – (0,6   STDEV Ideal))s/d (MI + (0,6   STDEV Ideal) 
– 1) 
= 50 - ( 0,6 x 16.6) s/d 50 + ((0,6 x 16.6) - 1) 
= 40,04 s/d 58,6 
= 40 - 59 
9) Rendah  = (MI – (1,8   STDEV Ideal)) s/d (MI – (0,6   STDEVIdeal) 
– 1) 
= 50 - (1,8 x 16.6) s/d 50 - (( 0,6 x 16.6) – 1)  
= 20,12 s/d 39,04 
= 20 - 39 
10) Sangat rendah = Nilai skor minimum s/d( MI – (1,8   STDEV Ideal) – 1) 
= 0 s/d 50 – ((1,8 x 16.6) – 1) 
= 0 s/d 19,12 
= 0 – 19  
 
 
Berdasarkan perhitungan rentang kategori di atas  maka kategorisasi hasil belajar 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
 
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 80 -100 3 15 Sangat Tinggi 
2 60 - 79 8 40 Tinggi 
3 40 - 59 5 15 Sedang 
4 20 - 39 4 20 Rendah 
5 0 – 19 0 0 Sangat Rendah 
Jumlah 20 100  
 
 



































K1 4 3 2 9 
 
  
         
75 
K2 2 4 1 7 
 
  
         
58 
K3 2 3 3 8 
 
  
         67 
K4 2 1 2 5 
 
  
         42 
K5 1 2 1 4 
 
  
         33 
K6 1 3 1 5 
 
  
         42 
K7 3 2 3 8 
 
  
         67 
K8 2 3 2 7 
 
  
         58 
K9 2 4 2 8 
 
  
         67 
K10 3 1 2 6 
 
  
         50 
K11 1 1 4 6 
 
  
         50 
K12 4 3 3 10 
  
  
         83 
K13 2 3 1 6 
 
  
         50 
K14 1 1 2 4 
 
  
         33 
K15 4 2 4 10 
  
  
         58 
K16 2 1 2 5 
 
  
         42 
K17 1 1 4 6 
 
  
         50 
K18 1 2 1 4 
 
  
         33 
K19 1 4 2 7 
 
  
         58 
K20 2 1 3 6 
 
  
         50 
 
Nilai Maksimum  = 83 
Nilai Minimum = 33 
N    = 20 
Hasil analisis statistik deskriptif aktivitas belajar kelas kontrol sebagai berikut: 
a. Menghitung Rentang Kelas 
                -                
         
      
b. Menentukan Jumlah Kelas Interval  
               
                
                    
                   
             
           (dibulatkan ke-5) 








   
              
Distribusi Frekuensi dan Persentase Posttest Kelas Eksperimen 
 
Menghitung Rata – Rata ; 
 ̅   
∑     
∑  
 
                                                   =  






(  ) 
Frekuensi 
     
     Persentase (%) 
33-42 37,5 6 225 30 
43-52 47,5 5 237,5 25 
53-62 57,5 4 230 20 
63-72 67,5 3 202,5 15 
73-82 77,5 1 77,5 5 
83-92 87,5 1 87,5 5 
Jumlah 375 20 1060 100 
Interval                ̅      ̅ 
         ̅ 
  
33-42 37,5 6 225 -15,5 240,25 1441,5 
43-52 47,5 5 237,5 -5,5 30,25 151,25 
53-62 57,5 4 230 4,5 20,25 81 
63-72 67,5 3 202,5 14,5 210,25 630,75 
73-82 77,5 1 77,5 24,5 600,25 600,25 
83-92 87,5 1 87,5 34,5 1190,25 1190,25 
Jumlah 375 20 1060 57 2291,5 4095 
 




∑       ̅ 
 
   
 
= 
    
    
 
= 193,589 
                                               S = √        








    
               
         
      
    
      
     











Analisis deskriptif nilai aktivitas belajar kelas kontrol dengan SPSS 
Statistics 











aktivitas belajar kelas kontrol 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
33 3 15,0 15,0 15,0 
42 3 15,0 15,0 30,0 
50 5 25,0 25,0 55,0 
58 4 20,0 20,0 75,0 
67 3 15,0 15,0 90,0 
75 1 5,0 5,0 95,0 
83 1 5,0 5,0 100,0 
Total 20 100,0 100,0  
 
Kategorisasi aktivitas belajar kelas kontrol 
Untuk menentukan kategorisasi akan digunakan rumus sebagai berikut: 
Nilai Maksimum  = 100 
Nilai Minimum = 25 
MI   = Mean Ideal 
Rumus MI  = 
                          
 
 
   = 
      
 
 
   = 62,5 
STDEV Ideal  = Standar Deviasi Ideal 
Rumus STDEV Ideal = 
                          
                 
 
   = 
      
   
 
   = 12,5 
6) Sangat Tinggi = (MI + (1,8   STDEV Ideal)) s/d (Nilai skor maksimum) 
= 62,5 + (1,8 x 12,5) s/d 100 
= 85 s/d 100 
= 85 - 100 
7) Tinggi  = (MI + (0,6   STDEV Ideal)) s/d (MI + (1,8   STDEV  
Ideal) – 1) 
= 62,5 + ( 0,6 x 12,5) s/d 62,5 + ((1,8 x 12,5) -1) 
= 70 s/d 84 
= 70 - 84 
8) Sedang = (MI – (0,6   STDEV Ideal))s/d (MI + (0,6   STDEV Ideal) 
– 1) 
= 62.5 - ( 0,6 x 12,5) s/d 62,5 + ((0,6 x 12,5)- 1) 
= 55 s/d 69 
= 55 - 69 
9) Rendah = (MI – (1,8   STDEV Ideal)) s/d (MI – (0,6   STDEVIdeal) 
– 1) 
= 62,5 - (1,8 x 12,5) s/d 62,5 - (( 0,6 x 12,5) – 1)  
= 40 s/d 56 
= 40 - 56 
10) Sangat Rendah = Nilai skor minimum s/d (MI – (1,8   STDEV Ideal) – 1) 
= 25 s/d \ 
(62,5 - (1,8 x 12,5) – 1) 
= 25 – 41 
= 25 - 41 
Berdasarkan perhitungan rentang kategori di atas  maka kategorisasi aktivitas belajar 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini 
 
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 85 – 100 0 0 Sangat Tinggi 
2 70 – 84 2 10 Tinggi 
3 55 – 69 7 35 Sedang 
4 40 – 56 8 40 Rendah 
5 25 – 41 3 15 Sangat Rendah 





































Lampiran 3 : Analisis Inferensial 
1. Uji Normalitas 
a. Uji Normalitas data Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
Skor 
(x) 
Fi f K ∑fi 
s(x)= 
Sd xi-x Z =xi-x/Sd Z tabel 
Fo (x)= 0,5 




60 1 1 20 0,05 11,729 -20,75 -1,76911928 0,038436 0,461563 0,141156301 
65 1 2 20 0,1 11,729 -15,75 -1,34282548 0,089664 0,410335 0,1310335754 
70 3 5 20 0,25 11,729 -10,75 -0,91653167 0,179694 0,320305 0,070305949 
75 4 9 20 0,45 11,729 -5,75 -0,49023787 0,311982 0,188017 -0,261982792 
80 3 12 20 0,6 11,729 -0,75 -0,06394407 0,474507 0,025492 -0,574507381 
85 3 15 20 0,75 11,729 4,25 0,362349731 0,64145 -0,14145 -0,89145465 
90 1 16 20 0,8 11,729 9,25 0,788643533 0,78483 -0,28483 -1,08483981 
95 1 17 20 0,85 11,729 14,25 1,214937335 0,887805 -0,387805 -1,237805004 
100 3 20 20 1 11,729 19,25 1,641231136 0,949625 -0,449625 -1,449625278 
Mean ( ̅) = 80,75 
Standar Deviasi  (SD)= 11,729 
 
Menentukan nilai D tabel 
D tabel = D(N)(α) = D(20)(0,05) = 0,294 
Keterangan: 
Jika Dhitung > Dtabel  maka data tidak terdistribusi Normal 
Jika Dhitung < Dtabel  maka data terdistribusi Normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,0703 sedangkan nilai Dtabel = 
0,294  pada taraf signifikan α = 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung < Dtabel . Hal ini 








Analisis Uji Normalitas Mengunakan SPSS 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 








Std. Deviation 11,729 




Kolmogorov-Smirnov Z ,617 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,841 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Pada hasil uji normalitas data hasil belajar diketahui nilai Sig. pada kelas 
eksperimen sebesar 0,841 dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Berarti 
(0,841 > 0,05) atau nilai sig. lebih besar dari   jadi dapat disimpulkan bahwa data 
hasil belajar kelas eksperimen terdistribusi secara normal.  
b. Uji Normalitas data Hasil Belajar Kelas Kontrol 
Skor 
(x) 















20 1 1 20 0,05 21,477 -36,75 -1,7111 0,0435 0,4565 0,4065 
25 2 3 20 0,15 21,477 -31,75 -1,4783 0,0697 0,4303 0,2803 
30 1 4 20 0,2 21,477 -26,75 -1,2455 0,1065 0,3935 0,1935 
40 1 5 20 0,25 21,477 -16,75 -0,7799 0,2177 0,2823 0,0323 
45 2 7 20 0,35 21,477 -11,75 -0,5471 0,2922 0,2078 -0,142 
55 2 9 20 0,45 21,477 -1,75 -0,0815 0,4675 0,0325 -0,418 
60 3 12 20 0,6 21,477 3,25 0,15132 0,5601 -0,06 -0,66 
65 2 14 20 0,7 21,477 8,25 0,38413 0,6496 -0,15 -0,85 
70 1 15 20 0,75 21,477 13,25 0,61694 0,7314 -0,231 -0,981 
75 2 17 20 0,85 21,477 18,25 0,84975 0,8023 -0,302 -1,152 
80 1 18 20 0,9 21,477 23,25 1,08255 0,8605 -0,36 -1,26 
90 1 19 20 0,95 21,477 33,25 1,54817 0,9392 -0,439 -1,389 
95 1 20 20 1 21,477 38,25 1,78097 0,9625 -0,463 -1,463 
Mean =  56,75 
Standar Deviasi = 21,477 
Menentukan nilai D tabel 
D tabel = D(N)(α) = D(20)(0,05) = 0,294 
Keterangan: 
Jika Dhitung > Dtabel  maka data tidak terdistribusi Normal 
Jika Dhitung < Dtabel  maka data terdistribusi Normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,193 sedangkan nilai Dtabel = 
0,294 pada taraf signifikan α = 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung < Dtabel . Hal ini 
menunjukkan bahwa data hasil belajar kelas kontrol terdistribusi normal. 
 
Analisis Uji Normalitas Mengunakan SPSS 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 







Std. Deviation 21,477 




Kolmogorov-Smirnov Z ,526 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,945 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Pada hasil uji normalitas data hasil belajar diketahui nilai Sig. pada kelas Kontrol 
sebesar 0,954 dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Berarti (0,954 > 0,05) 
atau nilai sig. lebih besar dari   jadi dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar kelas 





c. Uji Normalitas data Aktivitas Belajar Kelas Eksperimen 
Skor 
(x) 
Fi f K ∑fi 
s(x)= 
Sd xi-x Z =xi-x/Sd Z tabel 
Fo (x)= 0,5 




75 6 6 20 0,3 8,611 -10,45 -1,2136 0,1125 0,3875 0,08754 
83 5 11 20 0,55 8,611 -2,45 -0,2845 0,388 0,112 -0,438 
92 7 18 20 0,9 8,611 6,55 0,7607 0,7766 -0,277 -1,1766 
100 2 20 20 1 8,611 14,55 1,6897 0,9545 -0,454 -1,4545 
Mean ( ̅) = 85,45 
Standar Deviasi  (SD)= 8,611 
 
Menentukan nilai D tabel 
D tabel = D(N)(α) = D(20)(0,05) = 0,294 
Keterangan: 
Jika Dhitung > Dtabel  maka data tidak terdistribusi Normal 
Jika Dhitung < Dtabel  maka data terdistribusi Normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,087 sedangkan nilai Dtabel = 
0,294 pada taraf signifikan α = 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung < Dtabel . Hal ini 














Analisis Uji Normalitas Mengunakan SPSS 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 








Std. Deviation 8,611 




Kolmogorov-Smirnov Z 1,013 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,256 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Pada hasil uji normalitas data hasil belajar diketahui nilai Sig. pada kelas eksperimen 
sebesar 0,256 dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Berarti (0,256 > 0,05) 
atau nilai sig. lebih besar dari   jadi dapat disimpulkan bahwa data aktivitas belajar 
kelas eksperimen terdistribusi secara normal. 
  
d. Uji Normalitas data Aktivitas Belajar Kelas Kontrol 
Skor 
(x) 
Fi f K ∑fi 
s(x)= 
Sd xi-x Z =xi-x/Sd Z tabel 
Fo (x)= 0,5 




33 3 3 20 0,15 13,914 -20,3 -1,459 0,0723 0,4277 0,2777 
42 3 6 20 0,3 13,914 -11,3 -0,8121 0,2084 0,2916 -0,0084 
50 5 11 20 0,55 13,914 -3,3 -0,2372 0,4063 0,0937 -0,4563 
58 4 15 20 0,75 13,914 4,7 0,33779 0,6322 -0,132 -0,8822 
67 3 18 20 0,9 13,914 13,7 0,98462 0,8376 -0,338 -1,2376 
75 1 19 20 0,95 13,914 21,7 1,55958 0,9406 -0,441 -1,3906 
83 1 20 20 1 13,914 29,7 2,13454 0,9836 -0,484 -1,4836 
Mean ( ̅) = 80,75 
Standar Deviasi  (SD)= 11,729 
 
Menentukan nilai D tabel 
D tabel = D(N)(α) = D(20)(0,05) = 0,294 
Keterangan: 
Jika Dhitung > Dtabel  maka data tidak terdistribusi Normal 
Jika Dhitung < Dtabel  maka data terdistribusi Normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,277 sedangkan nilai Dtabel = 
0,294 pada taraf signifikan α = 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung < Dtabel. Hal ini 
menunjukkan bahwa data aktivitas belajar kelas kontrol terdistribusi normal. 
 
  
Analisis Uji Normalitas Mengunakan SPSS 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 







Std. Deviation 13,914 




Kolmogorov-Smirnov Z ,643 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,803 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Pada hasil uji normalitas data hasil belajar diketahui nilai Sig. pada kelas Kontrol 
sebesar 0,803 dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Berarti (0,803 > 0,05) 
atau nilai sig. lebih besar dari   jadi dapat disimpulkan bahwa data aktivitas belajar 
kelas kontrol terdistribusi secara normal. 
 
  
2. Uji Homogenitas  
a. Uji Homogenitas Data Hasil Belajar 
Uji Homogenitas mengunakan Uji Analisis Varians adapaun analisisnya 
disajikan sebagai berikut. 
Nilai varians terbesar = 461,250 
Nilai varians terkecil  = 137,566 
         =  
     
     
 
                = 
       
       
 
                = 3,35 
Menentukan nilai        
         = F (α, dk1, dk2) 
         = F (α, n1-1, n2-1) 
         = F (α, 20-1, 20-1) 
        = F (0,05, 19, 19) 
               = 3,37 
Keterangan : 
Jika         >        maka sampelnya tidak homogen. 
Jika         <        maka sampelnya homogen. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Fhitung  = 3,35 pada taraf signifikan α = 
0,05, sedangkan nilai Ftabel = 3,37  sehingga disimpulkan Fhitung  < Ftabel. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa data tersebut homogen. 
 
 
Analisis Uji Homogenitas Hasil Belajar dengan SPSS 
 
Levene's Test of Equality of Error Variances
a
 
Dependent Variable: Hasil Belajar Kelas 
Eksperimen 
F df1 df2 Sig. 
2,483 12 7 ,117 
Tests the null hypothesis that the error variance 
of the dependent variable is equal across groups. 
a. Design: Intercept + a 
 
Berdasarkan output di atas diperoleh nilai sig. hasil belajar sebesar 0,117. 
Nilai tersebut lebih besar daripada nilai   yang dipilih, yaitu 0,05. Karena nilai sig. 
lebih besar dari   (0,117 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data dari kedua 
kelas sampel bersifat homogen. 
b. Uji Homogenitas Data Aktivitas Belajar 
Uji Homogenitas mengunakan Uji Analisis Varians adapaun analisisnya 
disajikan sebagai berikut. 
Nilai varians terbesar = 193,589 
Nilai varians terkecil  = 74,155 
         =  
     
     
 
                = 
       
      
 
                = 2,61 
Menentukan nilai        
         = F (α, dk1, dk2) 
         = F (α, n1-1, n2-1) 
         = F (α, 20-1, 20-1) 
        = F (0,05, 19, 19) 
               = 3,37 
Keterangan : 
Jika         >        maka sampelnya tidak homogen. 
Jika         <        maka sampelnya homogen. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Fhitung  = 2,61 pada taraf signifikan α = 
0,05, sedangkan nilai Ftabel = 3,37  sehingga disimpulkan Fhitung  < Ftabel. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa data tersebut homogen. 
Analisis Uji Homogenitas Hasil Belajar dengan SPSS 
Levene's Test of Equality of Error Variances
a
 
Dependent Variable: Aktivitas Belajar Kelas 
Eksperimen 
F df1 df2 Sig. 
2,258 6 13 ,103 
Tests the null hypothesis that the error variance 
of the dependent variable is equal across groups. 
a. Design: Intercept + b 
 
Berdasarkan output di atas diperoleh nilai sig. hasil belajar sebesar 0,103. 
Nilai tersebut lebih besar daripada nilai   yang dipilih, yaitu 0,05. Karena nilai sig. 
lebih besar dari   (0,103 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data dari kedua 
kelas sampel bersifat homogen 
  
3. Uji Hipotesis (Uji T2 Sampel Independen) 
a. Uji Hipotesis Data Hasil Belajar 
Untuk melakukan uji hipotesis langkah-langkanya sebagai berikut. 
1) Merumuskan hipotesis secara statistik 
H0  :  μ1  = μ2 
H1  :  μ1  ≠  μ2 
H0 Tidak terdapat pengaruh metode praktikum terhadap hasil belajar 
peserta didik pada materi pertumbuhan dan perkembangan di kelas XII 
IPA SMA Negeri 3 Jeneponto 
H1 Terdapat pengaruh metode praktikum terhadap hasil belajar peserta 
didik pada materi pertumbuhan dan perkembangan di kelas XII IPA 
SMA Negeri 3 Jeneponto. 
2) Menentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
Dk = n1 + n2 – 2 
  = 20 + 20 – 2 
  = 38 
3) Menentukan nilai ttabel pada α = 0,05 
Ttabel = t (1 – ½ α), (dk) 
 = t (1 – ½ 0,05), (38) 
 = t (0,975), (38) 
 = 2,021 
4) Menentukan nilai thitung 
   = 
 ̅   ̅ 
√
(    )  
  (    )  
 










  = 
           
√
(    )        (    )       






















































    
 
t = 4,386 
Jika diperoleh nilai th > tt maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Sebaliknya, jika nilai th ≤ tt maka H0 diterima. 
Berdasarkan hasil analisi di atas nilai thitung = 4,386 sedangkan nilai 
ttabel = 2,021 maka dapat disimpulkan bahwa nilai th > tt atau nilai thitung lebih 
besar dari nilai ttabel sehingga dapat dikatakan bahwa H1 diterima bahwa 
terdapat pengaruh metode praktikum terhadap hasil belajar peserta didik pada 
materi pertumbuhan dan perkembangan di kelas XII IPA SMA Negeri 3 
Jeneponto. 
  
Uji Hipotesis hasil belajar dengan SPSS 
 
Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 





















4,386 29,408 ,000 24,0000 5,47182 12,81561 35,18439 
Pada baris t-test for Equality of Means diperoleh harga t = 4,386, df =38 dan 
sig. (2 tailed) atau p-value = 0,000/2 = 0,000< 0,05, artinya nilai signifikansi lebih 
kecil dari taraf kesalahan atau H0 ditolak. Dengan demikian hipotesis yang diajukan 
sudah teruji oleh data. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik 
yang diajar dengan metode praktikum  hasil belajarnya lebih tinggi dari pada peserta 
didik yang diajar tanpa metode praktikum 
 
  
a. Uji Hipotesis Data Aktivitas  Belajar 
Untuk melakukan uji hipotesis langkah-langkanya sebagai berikut. 
Merumuskan hipotesis secara statistik 
H0  :  μ1  = μ2 
H1  :  μ1  ≠  μ2 
H0 Tidak terdapat pengaruh metode praktikum terhadap aktivitas belajar 
peserta didik pada materi pertumbuhan dan perkembangan di kelas XII 
IPA SMA Negeri 3 Jeneponto 
H1 Terdapat pengaruh metode praktikum terhadap aktivitas belajar peserta 
didik pada materi pertumbuhan dan perkembangan di kelas XII IPA 
SMA Negeri 3 Jeneponto. 
5) Menentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
Dk = n1 + n2 – 2 
  = 20 + 20 – 2 
  = 38 
6) Menentukan nilai ttabel pada α = 0,05 
Ttabel = t (1 – ½ α), (dk) 
 = t (1 – ½ 0,05), (38) 
 = t (0,975), (38) 
 = 2,021 
7) Menentukan nilai thitung 
   = 
 ̅   ̅ 
√
(    )  
  (    )  
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t = 8,78 
Jika diperoleh nilai th > tt maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Sebaliknya, jika nilai th ≤ tt maka H0 diterima. 
Berdasarkan analisis di atas diperoleh nilai thitung = 8,78 sedangkan nilai ttabel = 2,021 
maka dapat disimpulkan bahwa nilai th > tt sehingga dapat dikatakan bahwa H1 
diterima bahwa terdapat pengaruh metode praktikum terhadap aktivitas belajar 
peserta didik pada materi pertumbuhan dan perkembangan di kelas XII IPA SMA 
Negeri 3 Jeneponto. 
  
Uji Hipotesis aktivitas belajar dengan SPSS 
Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 





















7,929 34,782 ,000 30,550 3,853 22,727 38,373 
 
Pada baris t-test for Equality of Means diperoleh harga t = 7,929, df =38 dan sig. (2 
tailed) atau p-value = 0,000/2 = 0,000 < 0,05, artinya nilai signifikansi lebih kecil 
dari taraf kesalahan atau H0 ditolak. Dengan demikian hipotesis yang diajukan sudah 
teruji oleh data. Sehingga dapat disimpulkan bahwa aktiviytas belajar peserta didik 
yang diajar dengan metode praktikum  aktivitas belajarnya lebih tinggi dari pada 
peserta didik yang diajar tanpa metode praktikum. 
